
SKRIPSI 

 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA  

SMP NURUL FALAH KECAMATAN SENAPELAN  

KOTA PEKANBARU 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana  

Strata – 1 (S1) Pada  Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi  

Universitas Islam Riau  

Pekanbaru 

 

 

 
 

 

 

OLEH : 

 

 

FEBY PRANATA 

145310992 
 

JURUSAN AKUNTANSI – S1 

 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2019 



 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 



i 

 

ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA  

SMP NURUL FALAH KECAMATAN SENAPELAN  

KOTA PEKANBARU 

OLEH: 

FEBY PRANATA 

145310992 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru merupakan 

sebuah organisasi nirlaba yang bergerak dibidang pendidikan yang beralamat di 

JL. Panglima Undan No.49. Dalam melakukan pencatatan terhadap transaksi yang 

terjadi dicatat kedalam buku kas umum, rekapitulasi buku kas umum bulanan dan 

laporan keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi 

keuangan yang dilakukan oleh SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. Data yang 

diperlukan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan dokumentasi. 

Dari Pemahaman tentang akuntansi yang dilakukan oleh SMP Nurul Falah 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi berterima umum. Hal ini disebabkan bahwa SMP Nurul Falah pada 

akhir periode tidak melakukan penyesuaian terhadap perlengkapan kantor yang 

terpakai, aset tetap dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan SMP Nurul 

Falah masih menggunakan format organisasi bisnis. Untuk itu penulis 

menyarankan melakukan pencatatan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

berterima umum, agar tidak terjadi kekeliruan atau penyimpangan dan dapat 

memudahkan organisasi untuk mengambil keputusan yang efektif dan efisien. 

 

Keyword: AJP, LBM, Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE APPLICATION OF ACCOUNTING AT 

SMP NURUL FALAH SENAPELAN DISTRICT  

PEKANBARU CITY 

 

FEBY PRANATA 

145310992 

SMP Nurul Falah Senapelan District Pekanbaru City is a non-profit 

organization engaged in education which is located at JL. Commandant 

Commander No.49. In recording the transactions that occur are recorded in the 

general cash book, recapitulation of the monthly general cash book and financial 

statements. 

 This study aims to find out whether the application of financial accounting 

conducted by Nurul Falah Middle School Senapelan District Pekanbaru City is in 

accordance with general accepted accounting principles. The data needed are 

primary data and secondary data. The technique of collecting data uses interviews 

anddocumentation. 

 From the understanding of accounting conducted by SMP Nurul Falah, 

Senapelan District, Pekanbaru City, it is not yet in accordance with general 

accepted accounting principles. This is due to the fact that Nurul Falah Middle 

School at the end of the period did not make adjustments to used office 

equipment, fixed assets and financial report preparation conducted by Nurul Falah 

Middle School still using a business organization format. For this reason, the 

writer suggests recording in accordance with general accepted accounting 

principles, so that there are no mistakes or irregularities and can facilitate the 

organization to make effective and efficient decisions. 

 

Keyword: AJP, LBM, Financial Statements 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pendidikan mengalami kemajuan yang signifikan dari tahun ke 

tahun. Selain Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) / Sekolah Menengah Kejururan (SMK) Negeri. 

Sekolah yang berstatus swasta juga cukup banyak di Indonesia. Sekolah yang 

yang dikelola untuk yayasan merupakan salah satu contoh sekolah swasta yang 

ada di Indonesia. Yayasan merupakan badan hukum yang kekayaannya terdiri dari 

kekayaan yang dipisahkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan. Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk 

menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan 

usaha atau ikut serta dalam suatu badan usaha. 

Organisasi nirlaba merupakan badan yang didirikan untuk memenuhi 

kesejahteraan masyarakat yang mendasar, keberadaannya sangat dekat dan dapat 

difungsikan dalam kehidupan sehari-hari. Yayasan merupakan contoh dari 

organisasi nirlaba yang berkembang di masyarakat. Pemerintah mendirikan 

organisasi yang dekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari sebagai salah satu 

kebijakan agar masyarakat lebih mudah menjangkau tangan pemerintah tanpa 

melewati birokrasi yang panjang dalam rangka mensejahterakan masyarakat. 

Yayasan mempunyai karakteristik dan tujuan organisasional yang berbeda 

dari perusahaan yang orientasi laba, namun bukan berarti akuntansinya sama 
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sekali berbeda. Persamaan antara akuntansi yayasan dengan akuntansi perusahaan 

adalah meliputi keseluruhan proses akuntansi mulai dengan pengakuan transaksi, 

selanjutnya diikuti dengan pencatatan ke buku kas umum dan pencatatan dalam 

buku pembantu serta tambahannya dan pelaporan laporan keuangan.  

Organisasi nirlaba dapat berupa instansi pemerintah maupun swasta. 

Organisasi nirlaba merupakan salah satu organisasi yang cukup berkembang pesat 

di masyarakat Indonesia. Organisasi yang tidak berfokus pada pencarian laba ini 

menjawab langsung permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Sebagai 

contoh, dalam laju pertumbuhan masyarakat yang tinggi dan pendidikan yang 

semakin mahal, terdapat organisasi berbentuk yayasan yang memberikan 

beasiswa terhadap masyarakat kurang mampu untuk tetap dapat mengenyam 

pendidikan, sehingga pertumbuhan masyarakat dapat diiringi dengan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik. 

Dasar pencacatan akuntansi yang lazim digunakan oleh suatu perusahaan 

atau lembaga publik, yaitu basis kas (cash basis) dan basis akrual (accrual basis). 

Dalam akuntansi berbasis akrual pengaruh dari suatu transaksi langsung diakui 

pada saat terjadinya bukan pada saat penerimaan atau pengeluaran kas, jika usaha 

memberikan suatu jasa, melakukan penjualan atau menyelesaikan suatu beban, 

maka transaksi tersebut akan langsung dicatat tanpa memperhatikan apakah kas 

sudah diterima atau dibayarkan. Sedangkan dalam akuntansi berbasis kas suatu 

transaksi baru dicatat dan diakui apabila sudah berpengaruh pada kas. 

Proses atau siklus akuntansi meliputi: (1) melakukan identifikasi atau 

kejadian yang akan dicatat, (2) adanya bukti transaksi yaitu bukti atas kejadian 



3 
 

sebuah transaksi untuk membuat laporan, (3) melakukan pencatatan transaksi 

kedalam buku jurnal. Buku jurnal adalah suatu media yang digunakan untuk 

mencatat transaksi secara kronologis, (4) memposting kedalam buku besar. Buku 

besar merupakan buku yang berisi kumpulan akun / perkiraan, (5) membuat 

neraca saldo yang menunjukkan antara debet dan kredit dalam buku besar, (6) 

membuat laporan keuangan yang terdiri dari laporan laba rugi, neraca, dan laporan 

perubahan modal. Dan tahapan terakhir adalah, (7) penutup dan penyesuaian 

kembali. Penutupan pembukuan merupakan proses pemindahan saldo-saldo 

perkiraan sementara keperkiraan modal melalui jurnal penutup. 

Melihat kenyataan perkembangan organisasi nirlaba terutama yayasan 

yang begitu pesat di tengah masyarakat, dengan melibatkan dana yang sangat 

besar pula. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Revisi Tahun 2105 mengeluarkan 

Pernyataan Standar Akuntan Keuangan (PSAK) Nomor 45 Tentang Pelaporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba. Standar ini bertujuan untuk mengatur pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba tersebut. Dengan adanya standar pelaporan, 

diharapkan laporan keuangan organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami, 

memiliki relevansi, daya banding dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI.2015:45.3) dalam PSAK No.45 

(Revisi 2015) Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, Laporan 

Keuangan Organisasi Nirlaba seperti yayasan meliputi: (1) laporan posisi 

keuangan pada akhir periode pelaporan, (2) laporan aktivitas serta, (3) laporan 

arus kas untuk suatu periode pelaporan, dan (4) catatan atas laporan keuangan. 
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Tujuan pembuatan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan 

informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para penyumbang, anggota 

pengelola, kreditor dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi suatu 

yayasan. Secara lebih rinci laporan keuangan termasuk catatan atas laporan 

keuangan untuk menyajikan informasi mengenai: (a) jumlah dan sifat aktiva, 

kewajiban, serta aktiva bersih suatu yayasan, (b) pengaruh transaksi, peristiwa dan 

situasi lainnya yang mengubah nilai serta sifat aktiva bersih, (c) jenis dan jumlah 

arus masuk serta arus keluar sumber daya selama satu periode dan hubungan 

diantara keduanya, (d) cara suatu yayasan mendapatkan dan membelanjakan kas, 

memperoleh pinjaman dan melunasi pinjaman serta faktor lainnya yang 

berpengaruh terhadap likuiditasnya, (e) usaha jasa suatu yayasan. 

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

(a) pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah data sifat aktiva 

bersih, (b) hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, (c) bagaimana penggunaan 

sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa, informasi dalam 

aktivitas yang digunakan bersama dengan pengungkapan informasi dalam laporan 

keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, 

kreditur dan pihak lainnya untuk (a) mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, 

(b) menilai upaya, kemampuan, dan kesinambungan organisasi dan memberikan 

jasa, dan (c) menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja manajer. 

Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai 

penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Misalnya, laporan tentang 

aktivitas pendanaan, seperti: penerimaan kas dari penyumbang penggunaannya 
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dibatasi untuk jangka panjang, penerimaan kas dari sumbangan dan penghasilan 

investasi yang penggunaannya dibatasi untuk pemerolehan, pembangunan dan 

pemeliharaan aktiva tetap, bunga dan dividen yang dibatasi penggunaannya untuk 

janga panjang. Dan laporan tentang pengungkapan informasi mengenai aktivitas 

investasi dan pendanaan non kas, seperti: sumbangan berupa bangunan atau aktiva 

investasi. 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah sekolah 

yang bergerak di bidang pendidikan berupa Yayasan, bertujuan untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam bidang yang bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan. 

Didirikan dengan memperhatikan persyaratan formal yang ditentukan dalam 

Undang-Undang. Karena SMP Nurul Falah adalah sebuah organisasi nirlaba, 

maka informasi keuangan yang dihasilkan selain untuk kepentingan pihak 

manajemen sekolah, donatur dan masyarakat, informasi keuangan tersebut juga 

dibutuhkan oleh pihak pemerintah. Oleh sebab itu, laporan keuangan SMP Nurul 

Falah Pekanbaru harus disusun berdasarkan Pernyataan Standar Akuntan 

Keuangan No.45 Revisi Tahun 2015 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi 

Nirlaba. 

Berdasarkan data yang diperoleh di SMP Nurul Falah Pekanbaru, dasar 

pencatatan yang dilakukan oleh sekolah menggunakan basis akrual (acrual basis) 

adalah proses pencatatan transaksi dan peristiwa yang ada pada saat terjadinya. 

Pada penerimaan dana bos dari pemerintah, dana ujian, dana uks, dana 

perpustakaan, dana iuran try out, dan dana komite (SPP) yang dibayarkan oleh 

siswa / siswi dicatat sebagai pendapatan dan untuk pencatatan penunggakan dana 
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komite (SPP) dicatat sebagai piutang komite (SPP). Proses akuntansi yang 

diterapkan SMP Nurul Falah dalam hal pencatatan piutang, sekolah mencatat ke 

dalam buku piutang komite (SPP) di rekap triwulan, dan dapat menghitung dari 

daftar rekapitulasi penerimaan dana komite (SPP) setiap bulannya. 

Dalam melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kasnya, SMP 

Nurul Falah Pekanbaru membuat dua buku kas umum, yang terdiri dari buku kas 

umum dana bos dan buku kas umum dana komite (SPP) (Lampiran 1-2), hal ini 

disebabkan karena pada saat pencatatan transaksi keuangan sekolah tidak 

melakukan penjurnalan. Dari masing-masing buku kas umum harian yang dibuat 

oleh bendahara SMP Nurul Falah, kemudian dipindahkan ke dalam rekapitulasi 

bulanan (Lampiran 3-6). Proses selanjutnya dengan melakukan penyusunan 

laporan keuangan yang terdiri dari neraca (Lampiran 12-13) dan laporan laba rugi 

(Lampiran 14-15). Neraca menggambarkan tentang aktiva, kewajiban dan modal 

yang diperoleh dalam suatu periode, sedangkan laporan laba rugi dibuat untuk 

membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan. 

SMP Nurul Falah menyajikan neraca terdiri dari akun yang disajikan 

dengan jumlah saldonya masing-masing. Format neraca SMP Nurul Falah 

menggunakan format perusahaan. Dalam penyajian aktiva di tahun 2017 terdiri 

dari aktiva lancar, kas dan kas bank sebesar Rp.89.822.401,- piutang komite (SPP) 

Rp.25.875.000,- dan perlengkapan kantor Rp.9.670.000,- sedangkan aktiva tetap, 

terdiri dari tanah Rp.75.000.000,- bangunan Rp.292.500.800,- dan inventaris 

kantor Rp.439.111.495,- ekuitas, terdiri dari modal sebesar Rp.596.257.295,- 

hibah Rp.246.000.000,- dan laba ditahan sebesar Rp.89.722.401.- 
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Dilihat dari nilai aktiva tetap, SMP Nurul Falah Pekanbaru memiliki aset 

yang meliputi: (1) Tanah, (2) Bangunan dan (3) Inventaris kantor, hal ini pihak 

sekolah belum menyusun biaya-biaya akumulasi penyusutan dari masing-masing 

aktiva tetapnya. Padahal pihak SMP Nurul Falah menyusun aktiva tetap berupa 

daftar bangunan dan pengeluaran daftar inventaris kantor dari tahun 1987 sejak 

terhitungnya pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan operasional sekolah. 

Sehingga perhitungan nilai bangunan dan inventaris kantor tidak menunjukkan 

nilai yang sebenarnya. Sedangkan aktiva tetap berupa tanah berasal dari 

sumbangan yang tidak mengikat, wakaf hibah, hibah wasiat yang tidak dapat 

dinilai dengan uang. 

Pada posisi laporan laba rugi SMP Nurul Falah tahun 2017 disajikan 

pendapatan sekolah yang bersumber dari penerimaan dana bos sebesar 

Rp.328.800.000,- dana komite (SPP) Rp.484.124.000,- dana uks Rp.10.150.000,-

dana iuran try out Rp.7.725.000,- dana ujian semester Rp.17.000.000,- dana 

perpustakaan Rp.28.900.000,- sisa saldo kas dana komite (SPP) Rp.70.894.800,-

dan pendapatan lain-lain buku kas bos Rp.213.549.- Format laporan laba rugi 

SMP Nurul Falah menggunakan bentuk (single step), yaitu semua pendapatan 

dikelompokkan tersendiri di bagian atas dan dijumlahkan, kemudian semua beban 

pengeluaran dikelompokkan tersendiri di bagian bawah dan dijumlahkan, 

selisihnya merupakan laba rugi bersih. 

SMP Nurul Falah tidak membuat laporan arus kas yang berguna untuk 

memberikan gambaran umum tentang alokasi kas masuk dan arus kas keluar yang 

berguna untuk memberikan gambaran yang berhubungan dengan akun kas. Dan 
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catatan atas laporan keuangan juga tidak disajikan sekolah sehingga tidak 

diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan. 

SMP Nurul Falah dalam menyusun laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca dan laporan laba rugi masih menggunakan format dan akun-akun yang 

terdapat didalam laporan keuangan oganisasi bisnis yang kegiatan usahanya untuk 

mencari laba, sehingga SMP Nurul Falah tidak mencerminkan kegiatan yang 

dilakukan oleh organisasi nirlaba. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang: “Analisis Penerapan Akuntansi Pada 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senaapelan Kota Pekanbaru”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pada SMP Nurul Falah 

Kecamatan Senapelan Pekanbaru Dengan Prinsip-prinsip Akuntansi Berterima 

Umum” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

“Untuk Mengetahui Kesesuaian Penerapan Akuntansi Pada SMP Nurul 

Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru Dengan Konsep Dan Prinsip-prinsip 

Akuntansi Berterima Umum” 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis, khususnya 

di bidang ilmu akuntansi secara umum dan bidang akuntansi untuk 

sekolah khususnya. 

b. Bagi para pelaku khususnya kepada pihak manajemen sekolah hasil 

penelitian ini merupakan sebagai bahan masukkan dan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam 

menetapkan akuntansi. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang mempunyai hubungan sejenis 

dengan penelitian ini untuk di masa yang akan datang. 

D. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab yang menguraikan latar belakang   

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini merupakan bab yang menguraikan teori-teori yang 

digunakan sebagai pendukung dalam penulisan ini tentang 

pengertian akuntansi, pengertian yayasan, akuntansi pendidikan 

dan ruang lingkupnya, konsep dan prinsip dasar akuntansi, 

laporan keuangan dan komponennya, akuntansi pendapatan 

yayasan, dan diakhiri dengan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode penilitian yang berisikan 

tentang metode kualitatif, kontemporer dan description, lokasi / 

objek penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknis analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum tentang SMP 

Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru yang diawali 

dengan sejarah singkat berdirinya sekolah, struktur organisasi 

sekolah dan aktivitas sekolah. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis 

penerapan akuntansi keuangan pada SMP Nurul Falah 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang bermanfaat untuk SMP Nurul Falah Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru dari hasil penilitian yang dilakukan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Akuntansi 

Akuntansi berasal dari kata asing (accounting) yang artinya bila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan hampir di semua kegiatan bisnis 

di seluruh dunia untuk mengambil keputusan sehingga disebut sebagai bahasa 

bisnis. 

Pengertian akuntansi menurut definisi yang dikemukakan oleh Carl S. 

Warren, James M. Reeve, dkk, (2014:3) adalah: 

Akuntansi adalah sistem informasi yang menyediakan laporan keuangan 

untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan 

kondisi perusahaan. 

Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:36) pengertian 

akuntansi adalah sebagai berikut: 

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya menyediakan informasi 

kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan tentang entitas ekonomi yang 

dimaksudkan agar berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam 

membuat pilihan-pilihan yang nalar diantara berbagai alternatif arah 

tindakan. 
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Sedangkan Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2015:3) pengertian akuntansi 

merupakan: 

Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi bisnis yang dapat 

memberikan informasi tentang kondisi keuangan berupa posisi keuangan 

terutama dalam jumlah kekayaan, utang dan modal suatu bisnis dan hasil 

usahanya pada waktu periode tertentu. 

Dari pengertian akuntansi yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi adalah kejadian-kejadian ekonomi suatu organisasi 

untuk membuat pertimbangan dan mengambil keputusan yang tepat bagi para 

pemakainya. Dalam kehidupan sehari-hari baik disadari maupun tidak, 

masyarakat sudah menggunakan fungsi akuntansi. Hal ini terwujud dalam bentuk 

pencatatan-pencatatan yang dilakukan dengan maksud untuk mengetahui dan 

mengendalikan keuangannya. Informasi akuntansi dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan ekonomi dengan cara mencatat, menggolongkan, dan 

mengikhtisarkan transaksi yang bersifat keuangan dalam bentuk laporan 

keuangan. 

2. Pengertian Yayasan 

  Menurut Indra Bastian, (2010:1) pengertian yayasan didefinisikan sebagai 

berikut:  

Badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan 

dan diperuntukan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan. 
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Pendirian yayasan dilakukan dengan akta notaris dan memperoleh status 

badan hukum setelah akta pendirian memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum 

dan HAM. Ketentuan tersebut dimaksudkan agar penataan administrasi 

pengesahan suatu yayasan sebagai badan hukum dapat dilakukan dengan baik 

guna mencegah berdirinya yayasan tanpa melalui prosedur yang ditentukan dalam 

Undang-Undang ini. Disamping pengesahan itu yayasan yang telah memperoleh 

pengesahan harus diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ketentuan ini dimaksudkan pula agar registrasi yayasan dengan pola penerapan 

administrasi hukum yang baik dapat mencegah praktek perbuatan hukum yang 

dilakukan yayasan yang dapat merugikan masyarakat. 

Bagi yayasan yang telah ada sebelum lahirnya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2001, sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2004 

tentang yayasan harus menyesuaikan anggaran dasarnya dengan terlebih dahulu 

dan mengajukan pengesahan badan hukum yayasan kepada menteri. 

Penyesuaian anggaran dan pengajuan pengesahan kepada menteri wajib 

dilakukan, apabila hal ini tidak dilakukan maka sesuai dengan ketentuan 

pergantian pasal 71 Undang-Undang nomor 28 Tahun 2004 perubahan atas 

Undang-Undang nomor 16 tahun 2001 tentang yayasan yang berbunyi: 

1) Pada saat Undang-Undang ini mulai berlaku, Yayasan yang; 

a. Telah didaftarkan ke pengadilan negeri dan diumumkan dalam 

tambahan berita Negara Republik Indonesia atau, 

b. Telah didaftarkan di pengadilan negeri dan mempunyai izin 

melakukan kegiatan dari instansi terakit, tetap diakui sebagai badan 

hukum dengan dalam jangka waktu paling lambat 3 (tiga) tahun 

terhitung sejak tanggal Undang-Undang ini mulai berlaku, yayasan 

tersebut wajib menyesuaikan anggaran dasarnya dengan ketentuan 

Undang-Undang ini. 
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2) Yayasan yang telah didirikan dan tidak memenuhi ketentuan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat memperoleh status badan 

hukum dengan cara menyesuaikan anggaran dasarnya dengan ketentuan 

Undang-Undang ini, dan mengajukan permohonan kepada menteri 

dalam jangka waktu paling lambat 1 (satu) tahun terhitung Undang-

Undang ini mulai berlaku. 

3) Yayasan yang sebagaimana dimaksud pada ayat (1), wajib 

diberitahukan kepada Menteri paling lambat 1 (satu) tahun setelah 

pelaksanaan penyesuaian. 

4) Yayasan yang tidak menyesuaikan anggaran dasarnya dalam jangka 

waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan yayasan sebagaimana 

dimaksud ayat (2), tidak dapat menggunakan kata “Yayasan” di depan 

namanya dan dapat dibubarkan berdasarkan putusan pengadilan atas 

permohonan kejaksaan atau pihak yang berkepentingan. 

 

Syarat minimum kekayaan yayasan berdasarkan Pasal 6 Peraturan 

Pemerintah No.63 Tahun 2008 ditetapkan sebesar Rp.10.000.000,- (sepuluh juta 

rupiah). Organisasi yayasan adalah pembina, pengawas dan pengurus. Kewajiban 

suatu yayasan adalah membuat laporan tahunan dan upaya melakukan 

pemeriksaan terhadap yayasan. 

3. Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

Konsep dasar pada umumnya merupakan abstraksi atau konseptualisasi, 

karakteristik lingkungan tempat atau wilayah diterapkannya pelaporan keuangan. 

Biaya atau harga merupakan bahan olah akuntansi yang paling objektif setiap 

objek yang terlibat dalam transaksi atau kejadian harus dinyatakan dalam bahan 

olah ini agar dapat di proses lebih lanjut. Kemudian prinsip akuntansi diperlukan 

untuk penunjang pemahaman mengenai konsep dasar akuntansi, dengan prinsip 

dasar akuntansi, diharapkan mendapat laporan keuangan yang lebih mudah 

dimengerti dan akurat. 

Menurut L.M. Samryn, (2015:23) penyajian infomasi akuntansi 

menggunakan asumsi atau prinsip dasar akuntansi yang meliputi:  
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a. Kesatuan Ekonomi (Entity Concept) 

Dalam proses akuntansi dianggap bahwa unit usaha merupakan satu 

kesatuan yang terpisah dari pemiliknya. Dengan demikian aktiva, 

kewajiban, ekuitas, beban dan pendapatan perusahaan tidak dapat 

digabungkan dengan aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban 

perorangan pemilik. 

b. Kelangsungan (Going Concern) 

Akuntansi diselenggarakan dengan asumsi bahwa perusahaan yang 

bersangkutan dioperasikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan 

secara berkelanjutan. Oleh karena itu, nilai aktiva selalu disajikan 

dengan nilai perolehan, bukan nilai pasar pada tanggal penyajian 

laporan keuangan. Karena akuntansi optimis bahwa operasi perusahaan 

akan terus berlanjut. 

c. Unit Moneter (Monetary Unit) 

Akuntansi diselenggarakan dengan menggunakan satuan uang sebagai 

alat untuk menyeragamkan nilai dan ukuran aktiva, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan dan beban organisasi / perusahaan. 

d. Periode Waktu (Periodicity) 

Akuntansi disajikan untuk periode waktu tertentu, misalnya bulanan, 

triwulan atau tahunan secara konsisten. Ini berkaitan dengan asumsi 

kelangsungan usaha yang tidak terbatas. Misalnya, dalam laporan laba 

rugi tercantum laporan laba rugi untuk tahun yang terakhir 31 desember 

2016. Untuk menyempurnakan konsep ini maka pada awal dan akhir 

harus ditetapkan pisah batas transaksi menurut periode pelaporannya. 

 

4. Akuntansi Pendidikan dan Ruang Lingkupnya 

a. Peran dan Fungsi Akuntansi dalam Dunia Pendidikan 

Menurut Indra Bastian, (2010:56) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia 

pendidikan adalah: 

Menyediakan informasi kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar 

berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan. 

1. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun perencanaan 

sekolah yang dipimpinnya, mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam 

usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang 

diperlukan. 

2. Guru dan Karyawan 

Guru dan karyawan mewakili kelompok yang tertarik pada informasi 

mengenai stabilitas dan profitabilitas institut pendidikan (sekolah). 

3. Orang Tua Siswa 
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Para orang tua siswa berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup institut pendidikan, terutama perjanjian jangka 

panjang dan tingkat ketergantungan sekolah. 

4. Pemasok (Supplier) 

Pemasok tertarik dengan informasi tentang kemungkinan jumlah yang 

terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 

5. Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya  

berkepentingan dengan aktivitas sekolah, menetapkan kebijakan 

anggaran dan mendasari penyusunan anggaran untuk tahun-tahun 

berikutnya. 

 

b. Sistem Akuntansi (Accounting System) 

Menurut Indra Bastian, (2010:213) sistem akuntansi adalah: 

Prinsip Akuntansi yang menentukan kapan transaksi keuangan harus 

diakui untuk tujuan laporan keuangan. Sistem akuntansi ini berhubungan 

dengan waktu pengukuran dilakukan dan pada umumnya, bisa dipilih 

dengan sistem akuntansi berbasis kas dan berbasis akrual. 

Untuk menghasilkan sistem akuntansi, diperlukan metode dan perangkat 

tertentu untuk mengolah data yang dikumpulkan. Sistem akuntansi merupakan 

kumpulan dari: (1) Dokumentansi atas transaksi akuntansi (jurnal, buku bank, 

buku besar dan lain-lain), (2) Sistem dan prosedur yang ditetapkan untuk semua 

staf lembaga. 

Sistem akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangan lembaga 

mulai dari tahap awal. Yaitu, identifikasi kejadian keuangan dan analisis atas 

informasi keuangan. 

L.M. Samryn, (2015:3) menyatakan sistem akuntansi merupakan: 

Sekumpulan sumber daya yang dirancang sedemikian rupa untuk 

mengubah data menjadi informasi, atau seperangkat prosedur formal yang 
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berguna untuk mengumpulkan data, mengolahnya menjadi informasi dan 

mendistribusikannya kepada pemakai. 

c. Siklus Akuntansi (Accounting Cycle) 

Dalam proses menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai 

pihak yang berkepentingan, akuntansi harus melewati beberapa tahapan proses. 

Proses ini dimulai dari mengumpulkan dokumen, transaksi, mengklasifikasikan 

jenis transaksi, menganalisis dan meringkas sehingga melaporkan dalam bentuk 

laporan keuangan. 

Menurut Dina Fitria, (2014:28) pengertian siklus akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

Siklus akuntansi merupakan gambaran tahapan kegiatan akutansi yang 

meliputi pencacatan, penggolongan, pengikhtisaran dan pelaporan yang 

dimulai saat terjadi sebuah transaksi dalam sebuah perusahaan. 

Tabel II.1 

Siklus Akuntansi 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan pengidentifikasian dan pengukuran 

bukti transaksi serta bukti pencatatan. 

 Kegiatan pencatatan bukti transaksi ke dalam 

buku harian atau jurnal. 

 Memindahkan bukukan (posting) dari jurnal 

berdasarkan kelompok atau jenisnya kedalam 

akun buku besar. 

 

 

 

 

 Penyusunan neraca saldo (trial balance) 
berdasarkan akun-akun buku besar. 

 Pembuatan ayat jurnal penyesuaian 
(adjusting entries). 

 Penyusunan kertas kerja (work sheet) atau 

neraca lajur. 

 Pembuatan ayat jurnal penutupan (post 
closing trial balance). 

1 

Tahap 

Pencatatan 

2 

Tahap 

Pengikhtisaran 
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  Pembuatan neraca saldo setelah penutupan 

(post closing trial balance) 

 Pembuatan ayat jurnal pembalik (reversing 
entries). 

  Neraca. 

 Laporan Aktivitas. 

 Laporan Arus Kas. 

 Catatan atas Laporan Keuangan 

 

Sumber: Bastian, Indra. Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik. Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. Hal 58 

 

Kemudian Rahman Pura, (2013:18) pengertian siklus akuntansi adalah: 

Serangkaian kegiatan akuntansi yang dilakukan secara sistematika dimulai 

dari pencacatan akuntansi sampai dengan penutupan pembukuan. 

Sedangkan Rudianto, (2012:16) mendefinisikan pengertian dari siklus 

akuntansi adalah: 

Siklus akuntansi adalah urutan kerja yang harus dilakukan sejak awal 

hingga mengasilkan laporan keuangan perusahaan. 

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa siklus akuntansi merupakan serangkaian proses yang menggambarkan 

tahapan aktivitas atau kegiatan akuntansi secara sistematika dengan melakukan 

pencacatan, penggolongan, pengikhtisaran dan pelaporan yang dimulai saat terjadi 

sebuah transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. 

Berikut adalah langkah-langkah siklus akuntansi atau proses akuntansi 

berterima umum: 

 

3 

Tahap 

Pelaporan 
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1) Identifikasi Transaksi / Bukti 

Adapun langkah pertama dalam siklus akuntansi atau proses akuntansi 

adalah mengidentifikasi transaksi. 

Menurut Rudianto, (2012:16) transaksi / bukti adalah: 

Peristiwa bisnis yang dapat diukur dengan menggunakan satuan moneter 

dan yang menyebabkan perubahan disalah satu unsur posisi keuangan. 

Sedangkan Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:72) 

transaksi / bukti merupakan: 

Setiap kejadian yang mengubah posisi keuangan (kekayaan, utang dan 

modal), dan hasil usaha perusahaan / lembaga. 

2) Analisis Transaksi 

Analisis efek transaksi terhadap posisi keuangan ini diperlukan untuk 

memudahkan dalam mencatat transaksi didalam alat-alat pencatatan akuntansi 

yang digunakan. 

3) Jurnal (Journal) 

Setelah informasi transaksi yang terdapat didalam dokumen, sumber 

dikumpulkan dan dianalisis, kemudian dicatat secara kronologis kedalam buku 

jurnal. 

Menurut Rudianto, (2012:16) mendefinisikan jurnal (journal) adalah: 

Buku yang digunakan untuk mencatat transaksi perusahaan secara 

kronologis. 

Adapun bentuk dari aturan umum akuntansi dalam pernjurnalan adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel II.2 

Aturan Umum Akuntansi Dalam Penjurnalan 

 

 Debet Kredit Saldo normal 

Aktiva + - D 

Kewajiban/ hutang - + K 

Ekuitas - + K 

Pendapatan - + K 

Belanja / biaya  + - D 

Sumber: Dwi Martani, Sylvia, Ratna, Aria, Edward. Akuntansi Keuangan 

Menengah. Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2012. Hal 61 

 

 Sedangkan Al Haryono Jusup, (2011:120) jurnal (journal) diartikan 

sebagai: 

Jurnal adalah alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan 

secara kronologis dengan menunjukkan rekening yang harus di debit dan 

di kedit beserta jumlah rupiahnya masing-masing. Setiap transaksi yang 

terjadi dalam perusahaan, sebelum dibukukan ke buku besar, harus dicatat 

dahulu dalam jurnal. 

4) Posting 

Posting merupakan proses pencatatan transaksi dari jurnal kedalam 

rekening-rekening pembukuan yang terkait. 

Menurut Rudianto, (2012:16) menyatakan posting adalah: 

Aktivitas memindahkan catatan dibuku jurnal ke dalam buku besar sesuai 

dengan jenis transaksi. 

5) Buku Besar (General Ledger) 

Setelah jurnal-jurnal dibuat, maka jurnal (journal) dimasukkan kedalam 

buku besar (general ledger). 
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Menurut Rudianto, (2012:16) buku besar (general ledger) adalah: 

Kumpulan dari semua akun yang dimiliki perusahaan beserta saldonya. 

Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:72) pembuatan buku 

besar (general ledger) berguna untuk: 

Tempat menampung seluruh transaksi yang telah diklasifikasikan melalui 

jurnal (journal). 

6) Penyusunan Neraca Saldo 

Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:72) mendefinisikan 

neraca saldo dan fungsinya adalah: 

Neraca saldo merupakan daftar rekening-rekening beserta saldo yang 

menyertainya. 

Fungsi neraca saldo adalah : 

a. Neraca saldo berfungsi sebagai alat memeriksa keseimbangan antara 

jumlah saldo debit dan kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan 

untuk memeriksa kebenaran proses pencatatan. Jadi keseimbangan 

jumlah neraca belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi. 

b. Neraca saldo sebagai awal penyusunan kertas kerja. 

 

7) Jurnal Penyesuaian 

Setelah neraca saldo tersusun maka proses selanjutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat jurnal penyesuaian. 

Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:74) jurnal 

penyesuaian dibuat untuk tujuan sebagai berikut: 

a. Melaporkan semua pendapatan yang diperoleh selama periode 

akuntansi. 

b. Melaporkan semua biaya yang terjadi selama periode akuntansi. 

c. Melaporkan dengan akurat nilai aktiva pada tanggal neraca, sebagian 

nilai aktiva pada awal periode telah terpakai selama satu periode 

akuntansi yang dilaporkan. 

d. Melaporkan secara akurat kewajiban (hutang) pada tanggal neraca. 
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8) Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah dilakukan pencatatan transaksi dan diikhtisarkan, maka disiapkan 

laporan bagi pemakai. Laporan keuangan akuntansi yang menghasilkan informasi 

demikian itu dinamakan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 

ringkasan dari suatu proses pencatatan, ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan. 

Menurut Rudianto, (2012:16) menyatakan laporan keuangan terdiri dari: 

Laporan laba rugi, laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, 

laporan posisi keuangan, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keuangan. 

9) Jurnal Penutup 

Jurnal penutup merupakan ayat jurnal yang dibuat pada akhir periode 

akuntansi untuk menutup rekening-rekening nominal atau sementara. Proses 

penutupan buku terdiri dari pemindahan sisa setiap perkiraan sementara (perkiraan 

pendapatan dan biaya) kedalam perkiraan laba rugi. Pemindahan ini dilakukan 

dengan membuat jurnal pendebitan seluruh sisa perkiraan yang bersaldo debit. 

Dengan demikian saldo perkiraan tersebut akan bernilai nihil. 

10) Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah jurnal penutup dibuat, selanjutnya adalah memposting ke 

rekening-rekening buku besar yang berhubungan. Setelah dilakukan posting 

prosedur akuntansi berikutnya adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian. 

Menurut Abdul Halim dan Muhammad Syam Kusufi, (2012:78) neraca 

saldo setelah penyesuaian adalah: 



23 
 

Neraca saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal-jurnal penyesuaian. 

Saldo-saldo rekening yang ada dalam neraca saldo setelah penyesuaian 

adalah saldo rekening setelah disesuaikan. Apabila dalam jurnal 

penyesuaian muncul rekening baru, maka rekening baru ini juga 

dimasukkan dalam neraca saldo setelah penyesuaian. 

11) Jurnal Pembalik 

Jurnal pembalik merupakan jurnal yang dibuat pada awal periode sebagai 

pembalik dan sebagian jurnal penyesuaian tertentu yang sudah disusun pada akhir 

periode sebelumnya. 

5. Laporan Keuangan dan Komponennya 

a. Laporan Keuangan dan Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan entitas nirlaba menurut Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI.2015:45.3) meliputi laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, 

laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk periode pelaporan dan catatan atas 

laporan keuangan. 

Menurut Kasmir, (2015:7) menyatakan laporan keuangan adalah sebagai 

berikut: 

Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 

atau dalam suatu periode tertentu. 

  S. Munawir, (2010:2) laporan keuangan merupakan: 

Pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu 
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perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 

aktivitas suatu perusahaan. 

Sedangkan Menurut Indra Bastian, (2010:63) laporan keuangan adalah: 

Hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. 

Laporan keuangan menggambarkan pencapaian kinerja program dan 

kegiatan, kemajuan realisasi pencapaian, target pendapatan, realisasi 

penyerapan belanja dan realisasi pembiayaan. 

 

Adapun tujuan laporan keuangan menurut (IAI.2015:45.3) dalam PSAK 

45 menyatakan bahwa tujuan utama laporan keuangan adalah: 

Menyediakan informasi yang relevan untuk memenuhi kepentingan para 

pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali 

anggota, kreditor dan saat likuidasi atau pembubaran entitas nirlaba. 

  Rudianto, (2012:18) tujuan umum laporan keuangan adalah: 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai 

sumber-sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai 

perubahan dalam sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang 

timbul dalam aktivitas usaha dalam rangka memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai 

laporan dalam mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan 

laba di masa mendatang. 

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan 

dalam sumber-sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi 

mengenai aktivitas pembelanjaan dan investasi. 

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang 

berhubungan dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan 

pengguna laporan, seperti informasi mengenai kebijaksanaan akuntansi 

yang dianut perusahaan. 

6. Untuk memberikan informasi keuangan bagi pemakai laporan dalam 

mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba. 

 

Menurut PSAK No.45 Revisi (IAI.2015:45.2) pihak pengguna laporan 

entitas nirlaba memiliki kepentingan bersama yaitu untuk menilai: 
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1. Jasa yang diberikan entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus 

memberikan jasa tersebut. 

2. Manager melaksanakan tanggung jawab dan aspek lain dari kinerja. 

b. Macam-macam Laporan Keuangan Entitas Nirlaba 

Laporan keuangan entitas nirlaba PSAK No.45 (IAI.2015:45.3) meliputi: 

(1) laporan posisi keuangan, (2) laporan aktivitas serta (3) laporan arus kas untuk 

suatu periode pelaporan, dan (4) catatan atas laporan keuangan. 

(1) Laporan Posisi Keuangan 

Menurut Kasmir, (2015:8) laporan posisi keuangan didefinisikan sebagai 

berikut: 

Laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), dan 

modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. 

 Sedangkan Rudianto, (2012:20) laporan posisi keuangan adalah: 

 Informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan laporan arus kas 

suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam 

pengambilan keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak dalam posisi 

dapat meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi kebutuhan 

informasi tertentu. 

1. Aktiva 

Aktiva atau aset lembaga dalam laporan keuangan berdasarkan urutan 

likuiditas atau kecepatannya di konservasi atau dicairkan menjadi uang kas. 

Penggolongan berikutnya adalah berdasarkan periode waktu kurang dari satu 

tahun untuk mengubahnya menjadi uang kas. Termasuk dalam golongan aktiva 
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lancar ini misalnya, uang kas, deposito, tagihan kepada pihak lain, persediaan 

yang dimilki oleh lembaga, dan sebagainya. Contoh dan urutan penyajian aktiva 

atau aset menurut PSAK 45 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Revisi Tahun 2015 

adalah: (a) kas dan setara kas, (b) piutang usaha dan piutang lainnya, (c) 

persediaan, (d) sewa, asumsi, dan biaya lain yang dibayar dimuka, (e) surat 

berharga, dan investasi jangka panjang, (f) tanah, gedung, peralatan secara aktiva 

tetap lainnya yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2015:209) aktiva atau aset adalah: 

Kemungkinan keuntungan ekonomi yang diperoleh atau dikuasai di masa 

yang akan datang oleh lembaga tertentu, sebagai akibat transaksi atau 

kejadian yang sudah berlalu. 

Sedangkan Arfan Ikhsan, (2012:46) menyatakan aktiva atau aset 

merupakan: 

Kas dan aktiva-aktiva lain yang dapat ditukarkan menjadi kas (uang) 

dalam jangka waktu satu tahun atau lebih dalam siklus kegiatan normal 

perusahaan. 

 Aktiva yang dibatasi penggunaanya oleh penyumbang, harus disajikan 

terpisah dari kas atau aktiva lain yang tidak terikat penggunaanya dan tidak boleh 

dikategorikan sebagai aktiva lancar. 

2. Kewajiban 

Menurut Rudianto, (2012:19) menyatakan kewajiban didefinisikan 

sebagai: 
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Bahwa kewajiban untuk membayar kepada pihak lain sejumlah uang atau 

barang dan jasa dimasa depan akibat transaksi dimasa lalu. Kewajiban 

pada laporan posisi keuangan menunjukkan sebagian dari harta kekayaan 

yang dimiliki perusahaan berasal dari pinjaman pihak lain di masa lalu. 

Sedangkan Sofyan Syafri Harahap, (2015:211) menyatakan kewajiban 

adalah: 

Saldo kredit atau jumlah yang harus dipindahkan dari saat tutup buku ke 

periode tahun berikutnya, berdasarkan pencatatan yang sesuai dengan 

prinsip akuntansi. 

Contoh dan urutan penyajian aktiva bersih / modal menurut PSAK 45 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Revisi Tahun 2015 adalah: (a) utang dagang, (b) 

pendapatan diterima dimuka yang dapat dikembalikan, (c) utang lain-lain, (d) 

kewajiban tahunan dan, (e) utang jangka panjang. 

a) Hutang lancar 

Menurut Kasmir, (2015:40) hutang lancar merupakan: 

Kewajiban atau utang perusahaan pada pihak yang harus segera dibayar, 

jangka waktu hutang lancar adalah satu tahun, oleh karena itu hutang 

lancar disebut juga hutang jangka pendek. 

b) Hutang jangka panjang 

Pengertian hutang jangka panjang menurut Rudianto, (2012:47) adalah: 

Utang yang akan jatuh tempo dalam waktu lebih dari satu periode 

akuntansi atas satu tahun sejak disusunnya laporan keuangan perusahaan. 
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3. Aktiva Bersih / Modal 

PSAK 45 (IAI.2015:45.2) menyatakan bahwa laporan posisi keuangan 

menyajikan jumlah masing-masing kelompok aktiva bersih berdasarkan ada atau 

tidaknya pembatasan oleh penyumbang, yaitu: aktiva bersih tidak terikat, aktiva 

bersih terikat temporer dan aktiva bersih terikat permanen. 

Aktiva bersih dalam istilah laporan keuangan komersial dikenal sebagai 

modal. Pada lembaga nirlaba aktiva bersih dibedakan berdasarkan batasan yang 

melekat padanya. Bila lembaga menerima kontribusi atau sumbangan dimana 

penyumbang atau donor tadi secara jelas mencantumkan bahwa sumbangannya 

tadi hanya dapat digunakan untuk tujuan tertentu yang disebutkannya, dalam 

aktiva bersih lembaga sumbangan tadi masuk dalam golongan aktiva bersih yang 

kategori aktiva bersih terikat permanen. 

Bila ternyata sumbangan tersebut berbunyi bahwa bila setelah satu tahun 

kegiatan yang disebutkan tadi ternyata sudah terlaksana, sumbangan tadi akan 

digolongkan kedalam aktiva bersih terikat temporer. 

Aktiva bersih tidak terikat tentunya aktiva bersih yang tidak ditempeli oleh 

retriksi tadi, misalnya keuntungan dari usaha komersial yang dilakukan lembaga 

untuk menambah sumber dananya atau dari sumbangan donasi yang tidak 

mencantumkan retriksi tadi atau catatan apapun. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap, (2015:213) aktiva bersih / modal 

merupakan: 

Suatu hak yang tersisa atau aktiva suatu lembaga (entity) setelah dikurangi 

kewajibannya.Dalam perusahaan, equity adalah modal pemilik. 
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Sedangkan Rudianto, (2012:19) menyatakan aktiva bersih / modal adalah: 

Kontribusi pemilik pada suatu perusahaan yang berbentuk perseroan 

terbatas, sekaligus menunjukkan bukti kepimilikan dan hak milik atas 

perseroan terbatas tersebut. 

4. Aktiva Tetap 

Menurut Rudianto, (2012:256) pengertian aktiva tetap adalah: 

Aktiva tetap merupakan barang berwujud milik perusahaan yang sifatnya 

relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan bukan 

untuk diperjual belikan. 

Selanjutnya Indra Bastian, (2010:120) aktiva tetap (fixed asset) dapat 

didefinisikan sebagai: 

Aktiva tetap merupakan harta yang dimiliki oleh pemerintah daerah yang 

digunakan dalam kegiatan operasional daerah, tidak untuk diperjual 

belikan dan digunakan lebih dari satu tahun dengan maksud untuk 

mencapai tujuan pemerintah daerah. 

a) Penyusutan (Depreciation) 

Penyusutan dalam akuntansi adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat 

disusutkan dari suatu aset selama umur manfaatnya. Penerapan penyusutan akan 

mempengaruhi laporan keuangan termasuk penghasilan kena pajak suatu 

perusahaan. 

Menurut Surya, (2012:173) pengertian penyusutan (depreciation) yaitu: 

Penyusutan adalah alokasi jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aset 

sepanjang masa manfaat yang estimasi. Jumlah yang dapat disusutkan dari 
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suatu aset adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut 

dikurangi dengan nilai sisa (salvage value) aset tersebut pada akhir masa 

manfaatnya. 

Sedangkan Dwi Martani, (2012:313) penyusutan (depreciation) adalah: 

Metode pengalokasian biaya tetap untuk menyusutkan nilai aset secara 

sistematis selama periode manfaat dari aset tersebut. 

Setiap akhir tahun, biaya depresiasi diperhitungkan berdasarkan metode 

masing-masing. Pencatatan pembebanan biaya depresiasi ini dilakukan dengan 

jurnal sebagai berikut: 

Biaya Depresiasi (aktiva tetap)              Rp xxxxxx  

  Akumulasi Depresiasi (aktiva tetap)         Rp xxxxxx 
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    Tabel II.3 

    Laporan Posisi Keuangan 

 

Yayasan 

Laporan Posisi Keuangan 

31 desember 20X0 dan 20X1 

Aktiva : 

Kas dan setara kas 

Piutang bunga 

Persediaan dan biaya dibayar dimuka 

Piutang lain-lain 

Investasi lain-lain 

Aset terikat untuk investasi dalam tanah 

Tanah, bangunan, dan peralatan 

Investasi jangka panjang 

 

Jumlah Aktiva 

 

Kewajiban dan Aktiva Bersih : 

Hutang usaha 

Pendapatan diterima dimuka 

Hutang lain-lain 

Hutang wesel 

Kewajiban tahunan 

Hutang jangka panjang 

 

Jumlah Kewajiban 

 

Aktiva Bersih : 

Tidak terikat 

Terikat temporer 

Terikat permanen 

 

Jumlah aktiva Bersih 

 

Jumlah Kewajiban dan Aktiva Bersih 

20X0 20X1 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 

 

Rp xxx.xxx.xxx 
 

Sumber: Bastian, Indra. Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik. Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. Hal 94 
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(2) Laporan Aktivitas 

Menurut PSAK No.45 (IAI.2015:45.5) laporan aktivitas terdiri dari tiga 

bagian besar, yaitu:  

Laporan aktivitas menyajikan pendapatan sebagai penambah asset neto 

tidak terikat, kecuali jika penggunaanya dibatasi oleh pemberi sumber 

daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali, dan menyajikan 

beban sebagai pengurang asset neto tidak terikat. 

Sumber daya disajikan sebagai penambah asset neto tidak terikat, terikat 

permanen, atau terikat temporer, tergantung ada tidaknya pembatasan. 

Dalam hal ini sumbangan terikat yang pembatasannya tidak berlaku lagi 

pada periode yang sama dapat disajikan secara konsisten dan diungkapkan 

sebagai kebijakan akuntansi. 

Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari 

investasi dan asset (liabilitas) sebagai penambah atau pengurang asset neto 

tidak terikat, kecuali jika penggunaanya dibatasi. 

 

Laporan aktivitas lembaga nirlaba selain menyajikan pendapat yang terkait 

dengan kegiatan pokok lembaga juga menyajikan pendapatan lain termasuk  

transaksi atau peristiwa lain diluar  pengendalian lembaga. Misalnya, keuntungan 

atau kerugian penjualan tanah atau gedung yang tidak digunakan lagi. Semua 

pendapatan dinyatakan dalam jumlah kotor artinya seluruh pendapatan disajikan 

dan beban biaya yang terkait bersama pada periode yang sama.  

Beban disajikan dalam laporan aktivitas berdasarkan kriteria fungsional. 

Dengan demikian beban biaya akan terdiri dari biaya kelompok program jasa 

utama dan aktivitas pendukung. Beban biaya untuk kegiatan program utama 

lembaga dianjurkan untuk ditambah dengan informasi tambahan berupa 

klasifikasi beban menurut sifatnya. Misalnya gaji, sewa listrik / telepon dan 

penyusutan (depreciation). 
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Tabel II.4 

Laporan Aktivitas 

 

Yayasan 

Laporan Aktivitas 

31 Desember 20X1 

Perubahan Aktiva Bersih Tidak terikat: 

Pendapatan dan penghasilan: 

Sumbangan  

Jasa layanan 

penghasilan investasi jangka panjang 

Penghasilan investasi lain-lain 

Penghasilan bersih investasi jangka panjang belum 

direalisasi 

Lain-lain 

 

Rp. xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

 

       xxx.xxx.xxx 

Jumlah pendapatan dan penghasilan Tidak Terikat Rp. xxx.xxx.xxx 

Aktiva Bersih yang Berakhir Pembatasannya 

Pemenuhan program pembatasan 

Pemenuhan pembatasan perolehan peralatan 

Berakhirnya pembatasan waktu 

 

Rp. xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

Jumlah aktiva yang berakhir pembatasannya Rp. xxx.xxx.xxx 

Jumlah pendapatan, penghasilan dan sumbangan lain Rp. xxx.xxx.xxx 

Beban dan Kerugian 

Program A 

Program B 

Program C 

Manajemen dan Umum 

Pencairan Dana 

 

Rp. xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

Jumlah beban dan kerugian  Rp. xxx.xxx.xxx 

Kenaikan jumlah aktiva bersih tidak terikat Rp. xxx.xxx.xxx 

Perubahan aktiva bersih terikat temporer: 

Sumbangan   

Penghasilan investasi jangka panjang 

Penghasilan bersih terealisasi/tidak terealisasi dari investasi 

jangka panjang 

Kerugian akrual untuk kewajiban tahunan 

Aktiva bersih terbebaskan dari pembatasan 

 

Rp. xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

Penurunan aktiva bersih terikat temporer Rp. xxx.xxx.xxx 

Perubahan aktiva bersih terikat permanen: 

Sumbangan  

Penghasilan investasi jangka panjang 

Penghasilan bersih terealisasi/ tidak terealisasi dari investasi 

jangka panjang 

 

Rp. xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

       xxx.xxx.xxx 

Kenaikan aktiva bersih terikat permanen  Rp. xxx.xxx.xxx 

Kenaikan aktiva bersih Rp. xxx.xxx.xxx 
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Aktiva bersih pada awal tahun Rp. xxx.xxx.xxx 

Aktiva bersih pada akhir tahun Rp. xxx.xxx.xxx 

Sumber: Bastian, Indra. Akuntansi Yayasan dan Lembaga Publik. Penerbit 

Erlangga, Jakarta, 2010. Hal 95 

 

(3) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 

 Laporan arus kas adalah menyajikan informasi perubahan historis atas kas 

dan setara kas entitas, yang menunjukkan secara terpisah perubahan yang terjadi 

selama satu periode yang bersangkutan. 

Menurut Rudianto, (2012:10) mendefinisikan laporan arus kas terdiri dari 

tiga kelompok aktivitas, yaitu: 

Menunjukkan aliran uang yang diterima dan yang digunakan perusahaan 

selama satu periode akuntansi, beserta sumbernya. 

Tiga kelompok aktivitas utama tersebut adalah: 

1. Aktivitas Operasi, yaitu berbagai aktivitas yang berkaitan dengan upaya 

perusahaan untuk menghasilkan produk sekaligus semua yang terkait 

dengan upaya menjual produk tersebut. 

2. Aktivitas Inventasi, yaitu berbagai aktivitas yang terkait dengan 

pembelian dan penjualan harta perusahaan yang dapat menjadi sumber 

pendapatan perusahaan. 

3. Aktivitas Pembiayaan, yaitu semua aktivitas yang berkaitan dengan 

upaya mendukung operasi perusahaan dengan menyediakan kebutuhan 

dana dari berbagai sumber beserta konsekuensinya. 

 

Indra Bastian, (2010:66) menyatakan laporan arus kas adalah: 

Laporan yang menggambarkan perubahan posisi kas dalam satu periode 

akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan dilihat 

dari tiga sisi yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi. 

Laporan ini akan memberikan informasi tentang arus kas masuk maupun 

keluar dari institusi pendidikan yang berguna untuk memberikan 

gambaran alokasi kas dalam berbagai kegiatan institusi pendidikan. 

 

 (4)  Catatan atas Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, (2015:9) catatan atas laporan keuangan adalah: 

Laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. 

Laporan ini memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu 
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atas laporan keuangan yang ada, sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. 

 Rudianto, (2012:20) menyatakan catatan atas laporan keuangan 

merupakan: 

Informasi tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang 

terkait secara langsung dengan laporan keuangan yang disajikan entitas 

tertentu, seperti kebijakan akuntansi yang digunakan perusahaan dan 

berbagai informasi yang relevan dengan laporan keuangan tersebut. 

 Catatan atas laporan keuangan adalah catatan-catatan yang dianggap 

penting dalam penyusunan laporan keuangan dan kebijakan-kebijakan perusahaan 

sehingga laporan keuangan yang disajikan dapat berguna bagi pihak-pihak 

berkepentingan. 

6. Akuntansi Pendapatan  

 PSAK No.45 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Revisi Tahun 2015 

menggolongkan berbagai macam pendapatan yayasan yaitu, pendapatan berupa 

dari: 

1. Pemerintah (bantuan sosial, bantuan dana program dan lain-lain). 

2. Badan-badan usaha (perusahaan-perusahaan). 

3. Donor lokal atau lembaga nirlaba penyalur sumbangan. 

4. Donor Internasional. 

5. Masyarakat (sumbangan masa lewat media, donasi tetap setiap bulan, 

dan lain-lain. 

 

Sementara, pendapatan yang tergolong usaha sendiri dapat berupa: 

1. Usaha komersial dibawah yayasan (dividen dari perusahaan milik 

yayasan, usaha dagang, dan lain-lain). 

2. Hasil investasi harta yayasan (bunga deposito, penjualan properti milik 

yayasan, dan lain-lain). 
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3. Lain-lain (usaha dagang atau produksi sementara seperti penjualan dari 

pameran, dan lain-lain). 

 

7. Akuntansi Beban (Expense) 

Beban merupakan komponen yang juga mendapat perhatian, kelangsungan 

hidup suatu yayasan terkadang ditentukan oleh bagaimana yayasan mengelola 

segala beban yang ada. Beban (expense) dalam lembaga nirlaba ditentukan oleh 

besarnya pendapatan atau penghasilan yang akan diperoleh di periode yang akan 

datang. Sementara itu, penghasilan itu sendiri oleh berapa banyak komitmen 

donasi dan penghasilan tidak terikat lain yang merupakan usaha sendiri dari 

yayasan. Dengan kata lain, beban pada yayasan harus memiliki fleksibilitas dan 

kelenturan yang jauh lebih tinggi dibandingkan beban pada perusahaan komersial. 

Dalam akuntansi belum terdapat keseragaman mengenai pengertian beban 

tersebut, para ahli mengemukakan pendapat yang berbeda-beda mengenai 

pengertian beban yang sesungguhnya. 

Menurut Ikatan Standar Akuntansi, (2015:45.19) beban (expense) adalah: 

Penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk 

arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban 

mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian 

kepada penanaman modal. 

Sedangkan L.M Samryn, (2015:7) menyatakan bahwa beban (expense) 

merupakan: 

Pengorbanan aktiva, atau peningkatan utang yang terjadi sebagai akibat 

menggunakan barang atau jasa tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 

pendapatan. 
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Setelah pendapatan dari periode akuntansi diukur dan diakui sesuai dengan 

prinsip pendapatan, prinsip penandingan diterapkan untuk mengukur dan 

mengakui beban periode tersebut. 

Prinsip penandingan mewajibkan bahwa jika pendapatan ditentukan 

dengan prinsip pendapatan untuk beberapa periode pelaporan, beban yang terjadi 

dalam menghasilkan pendapatan harus diakui pada periode tersebut. Dasar dari 

prinsip penandingan adalah ketika pendapatan dihasilkan, aktiva tertentu 

dikonsumsi (seperti perlengkapan) atau dijual (seperti persediaan), dan jasa 

digunakan (seperti usaha pekerja). 

B. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

diuraikan di atas maka penulis dapat menyimpulkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

“Diduga Penerapan Akuntansi pada SMP Nurul Falah Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum.” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Kualitatif, Kontemporer dan Description 

Untuk melakukan analisis terhadap penerapan akuntansi pada data 

keuangan SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru, maka penulis 

menggunakan PSAK No.45 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) Revisi Tahun 2015 

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba.  

Tabel III.1 

Kualitatif, Kontemporer dan Description 

 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Fenomena  PSAK 45 GAP 

Buku Kas Umum   Ada 

Laba Rugi   Ada 

Neraca   Ada 

Daftar Aktiva Tetap   Ada 

  Laporan Posisi Keuangan Tidak Ada 

  Laporan Aktivitas Tidak Ada 

  Laporan Arus Kas Tidak Ada 

  Catatan Atas Laporan Keuangan Tidak Ada 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

 

B. Lokasi / Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru yang bertempat di JL.Panglima Undan No.49. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan di 

dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
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1. Data Primer 

Merupakan data dan informasi yang dikumpulkan dari sekolah masih 

dalam bentuk baku dan masih memerlukan pengolahan lebih lanjut, 

jenis data primer yang didapat antara lain yaitu data yang diperoleh dari 

pengurus SMP Nurul Falah Pekanbaru. 

2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari sekolah yang terkait dalam bentuk yang telah 

terjadi tanpa mengalami perubahan, jenis data-data tersebut antara lain 

yaitu laporan keuangan, sejarah umum dan struktur organisasi SMP 

Nurul Falah Pekanbaru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara terstruktur 

Cara pengumpulan data dengan melakukan wawancara langsung 

dengan pihak sekolah guna memperoleh informasi yang akurat 

sehubungan dengan akuntansi keuangan yayasan yang diteliti. 

2. Dokumentasi 

Yaitu data yang teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanda ada pengolahan 

data seperti laporan keuangan, sejarah berdirinya sekolah dan kegiatan 

yang dilakukan oleh SMP Nurul Falah Pekanbaru. 
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E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul dari SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru, untuk dikelompokkan menurut jenisnya masing-masing. Kemudian 

membandingkan data yang diperoleh dari SMP Nurul Falah Pekanbaru dengan 

berbagai teori yang mendukung pembahasan dan akan diuraikan secara deskriptif, 

sehingga dapat diketahui apakah SMP Nurul Falah Pekanbaru telah menerapkan 

akuntansi, kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM YAYASAN 

 

A. Sejarah Singkat Yayasan 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah sebuah 

organisasi nirlaba yang bergerak di bidang pendidikan. SMP Nurul Falah terletak 

di JL.Panglima Undan No.49. SMP Nurul Falah adalah sebuah Yayasan, Yayasan 

ini berdiri pada tahun 1967 sampai dengan sekarang. Berdasarkan akta notaris No. 

42, SMP Nurul Falah memiliki akta pendirian pada tahun 2014 yang didirikan 

oleh Tuan. HELMAN BAHARUDDIN.  

B. Visi dan Misi Yayasan 

Adapun visi dan misi SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

Mewujudkan insan berprestasi berbudaya dan berkarakter serta kuat iman 

dan taqwa. 

2. Misi  

Adapun misi dari SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan keterampilan akademik dan nonakademik. 

b. Meningkatkan mutu tamatan yang siap menghadapi tantangan hidup 

dan kehidupan. 

c. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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d. Meningkatkan disiplin. 

e. Meningkatkan budi pekerti / berbudaya dan berkarakter bangsa. 

f. Mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

g. Mewujudkan kerja sama yang harmonis antar warga sekolah, 

lingkungan terkait dan lembaga pendidikan atau lembaga non 

pendidikan dalam upaya peningkatan akses dan dana. 

C. Struktur Organisasi Yayasan 

Didalam sebuah organisasi, kita mengenal adanya struktur organisasi yang 

memuat tentang suatu kumpulan orang-orang atau bagian-bagian yang 

mempunyai suatu tujuan yang inginkan pada saat aktivitas. Dalam menjalankan 

tujuan sekolah ini, kita tidak dapat melakukannya hanya dengan sendiri, kita 

memerlukan adanya bantuan dari orang lain yang dapat diajak bekerjasama dalam 

melakukan tugas sesuai dengan fungsi masing-masing, dengan demikian suatu 

yayasan merupakan suatu bentuk organisasi. 

Agar suatu organisasi berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya, maka diperlukan adanya dasar-dasar atau 

prinsip-prinsip yang telah dianut oleh suatu organisasi adalah adanya pembagian 

tugas, rentang kekuasaan, perumusan tujuan organisasi harus jelas, delegasi 

kekuasaan, dan tingkat-tingkat kekuasaan. 

Prinsip-prinsip diatas harus dianut oleh setiap organisasi karena tanpa 

adanya tujuan yayasan yang jelas, maka kegiatan tidak akan terlaksana dengan 

baik. Demikian pula dengan adanya pembagian tugas yang jelas, maka akan 
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menyebabkan kesimpangan siuran dalam pelaksanaan pekerjaan. Oleh sebab itu, 

perlu adanya batas-batas wewenang dan dapat diterima oleh setiap anggota bagian 

yang ada didalam sebuah organisasi, agar tugas dan pekerjaan dapat dilaksanakan 

dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru memiliki 

organisasi seperti sekolah lainnya, yang terdiri dari beberapa bagian sebagaimana 

uraian (Tabel IV.1) berikut: 

Tabel IV.2 

Struktur Organisasi 

 

 

Sumber : SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Dimana masing-masing bagian tersebut memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang berbeda-beda sebagaimana lazimnya pada suatu perusahaan. Adapun 

tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam struktur organisasi SMP 

Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru secara garis besar adalah 

sebagai berikut: 

KEPALA SEKOLAH

GURU

SISWA

MASYARAKAT

WAKIL K. SEKOLAH

STAFF TATA USAHA

PETUGAS PUSTAKA

BENDAHARA

WALI KELAS IX. 1

WALI KELAS IX. 2

WALI KELAS IX. 3

JABATAN

WALI KELAS VIII. 1

WALI KELAS VIII. 2

WALI KELAS VIII. 3

WALI KELAS VII. 1

WALI KELAS VII. 2

WALI KELAS VII. 3

WAKA UR. KURIKULUM

DEWAN / KOMITE

WAKA UR. KESISWAAN WAKA UR. PRASARANA WAKA UR. HUMAS

TATA USAHA



44 
 

 

 

1. Kepala Sekolah 

Adapun tugas dari kepala sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Merencanakan, menyusun dan mengembangkan program kegiatan sekolah. 

b. Mengarah, mengawasi, membina dan menilai semua kegiatan sekolah. 

c. Mengelola administrasi kepegawaian dan kekayaan sekolah. 

d. Mengadakan dan mengembangkan hubungan orang tua, instansi dan 

masyarakat umum. 

e. Bertanggung jawab kepada atasannya atas keberhasilan pelaksanaan 

seluruh kegiatan dalam sekolah. 

2. Wakil Kepala Sekolah 

Bertugas sebagai berikut: 

a. Mengatur dan melaksanakan prestasi guru. 

b. Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah demi kemajuan sekolah. 

c. Mengatur piket harian. 

d. Mengatur pelaksanaan jam guru. 

3. Tata Usaha  dan Staff Tata Usaha Sekolah 

a. Mengatur penerimaan murid baru. 

b. Mengumpulkan data murid. 

c. Bertanggungjawab atas pelaksanaan administrasi sekolah. 

d. Bertanggungjawab mengisi daftar induk murid. 

4. Dewan / Komite Sekolah 
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a. Pemberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 

pendidikan di satuan pendidikan .  

b. Pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam 

penyelenggaraan pendidikan. 

c. Pengontrol dalam rangka transparasi dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pendidikan di satuan pendidikan. 

d. Mediator antara pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan. 

5. Waka UR. Kurikulum 

a. Memahami, mengkaji, dan menguasai pelaksanaan kurikulum sekolah. 

b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pembelajaran. 

c. Mengkoordinasikan dan menggerakkan kegiatan: 

1) Penyusunan dan pengembangan silabus 

2) Pelaksanaan pembelajaran efektif 

3) Penyusunan dan pengembangan sistem penilaian 

d. Menganalisis hasil belajar, remedial, dan ketuntasan belajar. 

6. Waka UR. Kesiswaan 

a. Menyusun program pembinaan kesiswaan / OSIS. 

b. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, ketertiban, keindahan 

dan kekeluargaan sekolah. 

c. Mengatur mutasi siswa. 

d. Menyusun program kerja ekstrakurikuler. 

7. Waka UR. Prasarana 

a. Merencanakan program pengembangan sarana dan prasarana. 
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b. Menyusun laporan pelaksanaan bidang sarana dan prasarana secara berkala. 

c. Melakukan pemeriksaan dan pencatatan barang ke dalam buku induk. 

8. Waka UR. Humas 

a. Mempersiapkan penyusunan program kerja. 

b. Mengkoordinir kegiatan unit produksi dan rapat koordinasi sekolah. 

9. Bendahara Sekolah 

a. Mengatur pengeluaran dan pemasukan dana sekolah. 

b. Menyusun laporan keuangan sekolah. 

c. Melaksanakan pembukuan keuangan sekolah. 

10. Guru 

a. Menjaga PBM (proses belajar mengajar) di sekolah. 

b. Menyusun hasil akhir belajar murid. 

c. Bertanggung jawab atas pengajaran materi kepada para murid. 

D. Aktivitas Organisasi Yayasan 

Kegiatan SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah 

menjalankan dan mengembangkan usaha dalam bidang pendidikan. Aktivitas 

yang dilaksanakan SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

meliputi: 

1. Proses belajar mengajar. 

2. Upacara bendera. 

3. Senam kebugaran jasmani. 

4. Kegiatan ekstrakurikuler, meliputi: 

a. Pencak silat dan Sepak bola. 
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b. Seni Al Qur’an dan Iqra’, seni tari, seni musik. 

c. PMR (palang merah remaja). 

d. Pramuka. 

f. English club. 

5. Pembinaan bakat berprestasi, berupa: 

a. Pendalaman mata pelajaran bagi murid-murid yang berprestasi khusus. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan akan diuraikan hasil tentang Penerapan Akuntansi 

Keuangan pada SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. 

Berdasarkan pada permasalahan yang dikemukakan pada Bab I dengan 

berpedoman pada teoritis yang relevan seperti yang duraikan pada Bab II, maka 

penulis mencoba menganalisis tentang Penerapan Akuntansi Keuangan yang 

diterapkan SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru. Adapun 

Hasil Penelitian, Teori dan Perbedaan (gap) yang di dapat dari SMP Nurul Falah 

Pekanbaru adalah seperti pada (Tabel V.1) berikut: 

Tabel V.1 

Temuan, Teori dan  Perbedaan (gap) 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

No Hasil Penelitian Teori PSAK 45 Perbedaan (gap) 

1 Buku Kas Umum Membuat buku kas 

umum 

Sesuai PSAK No.45  

 

2 Jurnal Umum Tidak membuat jurnal 

umum 

Dalam PSAK No.45 

Entitas Nirlaba harus 

menyusun jurnal umum 

3 Buku Besar Tidak memposting ke 

buku besar 

Belum Sesuai PSAK 

No.45  

4 Rekapitulasi Buku 

Kas Bulanan 

Membuat rekapitulasi 

buku kas bulanan 

Sesuai PSAK No.45  

 

5 Neraca Saldo Tidak menyusun neraca 

saldo 

Belum Sesuai PSAK 

No.45 

6 Proses Penyusunan 

Laporan Keuangan 

SMP Nurul Falah hanya 

menyusun laporan 

neraca dan laba rugi  

Laporan keuangan 

PSAK 45 entitas nirlaba 

meliputi: laporan posisi 

keuangan, laporan 

aktivitas, laporan arus 

kas dan catatan atas 

laporan keuangan 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 
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A. Penerapan Akuntansi Keuangan Pada SMP Nurul Falah Pekanbaru 

1. Dasar Pencatatan dan Pembukuan Yang Digunakan 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah sekolah 

yang bergerak di bidang pendidikan berupa Yayasan, bertujuan untuk mencapai 

tujuan tertentu dalam bidang yang bersifat sosial, keagamaan dan kemanusiaan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di SMP Nurul Falah Pekanbaru, dasar 

pencatatan yang dilakukan oleh sekolah menggunakan basis akrual (accrual 

basis), yaitu proses pencatatan transaksi dan peristiwa yang ada pada saat 

terjadinya.  

Pembukuan yang digunakan SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru adalah Buku Kas Umum, Rekapitulasi Buku Kas Umum Bulanan Dana 

Bos dan Dana Komite (SPP), Rekapitulasi Tunggakan Dana Komite (SPP) dan 

Daftar Pembelian Inventaris Kantor. 

2. Sumber Penerimaan / Pendapatan dan Pengeluaran Rutin 

Sumber penerimaan / pendapatan rutin SMP Nurul Falah Pekanbaru 

berasal dari penerimaan dana bos dari pemerintah, dana ujian, dana uks, dana 

perpustakaan, dana iuran try out, dan dana komite (SPP) yang dibayarkan oleh 

siswa / siswi dicatat sebagai pendapatan. Sedangkan pengeluaran rutin SMP Nurul 

Falah Pekanbaru adalah pembayaran konsumsi, pembayaran listrik, pembayaran 

telepon dan internet, pembayaran langganan koran, pembayaran perlengkapan, 

pembayaran pemeliharaan lingkungan sekolah, pembayaran honor guru / pegawai, 

pembayaran pelaksanaan ekstrakurikuler, pembayaran barang inventaris, 

pembayaran pengayaan dan evaluasi siswa, pembayaran mutu pendidikan, 
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pembayaran transportasi pembina / pembimbing life skill, pembayaran pengelola 

Bos, pembayaran lain-lain.  

3. Daftar Akun 

Sebelum diposting ke buku besar, seharusnya pihak SMP Nurul Falah 

Pekanbaru membuat daftar akun. Akun-akun yang dibuat biasanya berurutan 

sesuai dengan yang ditampilkan dalam laporan keuangan. Bagan akun dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan informasi laporan keuangan bagi para pengambil 

keputusan. Akun-akun yang terdapat di dalam bagan akun diberi nomor untuk 

digunakan sebagai referensi. Sistem penomoran yang fleksibel biasanya 

digunakan sehingga  baru dapat ditambahkan tanpa mempengaruhi nomor akun 

lain. 

4. Proses Akuntansi SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Proses akuntansi yang diterapkan SMP Nurul Falah dalam hal pencatatan 

piutang, sekolah mencatat ke dalam rekapitulasi tunggakan dana komite (SPP). 

Dalam melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kasnya, SMP Nurul 

Falah Pekanbaru membuat dua buku kas umum, yang terdiri dari buku kas umum 

dana bos dan buku kas umum dana komite (SPP) (Lampiran 1-2). Dari masing-

masing buku kas umum yang dibuat oleh bendahara SMP Nurul Falah, 

selanjutnya dari transaksi tersebut di rekap kedalam rekapitulasi buku kas bulanan 

(Lampiran 3-6) tanpa membuat buku besar, neraca saldo dan jurnal penyesuaian. 

Proses selanjutnya dengan melakukan penyusunan laporan keuangan yang terdiri 

dari neraca (Lampiran 12-13) dan laporan laba rugi (Lampiran 14-15). Neraca 

menggambarkan tentang aktiva, kewajiban dan modal dalam suatu periode, 
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sedangkan laporan laba rugi dibuat untuk membandingkan jumlah pendapatan 

dengan biaya yang dikeluarkan.  

5. Tahap-tahap Pencatatan Laporan Keuangan SMP Nurul Falah 

Pekanbaru 

a. Buku Kas Umum 

Dalam melakukan pencatatan transaksi-transaksi yang terjadi di SMP 

Nurul Falah dicatat kedalam buku kas umum, seperti pada (Tabel V.2): 

Tabel V.2 

Buku Kas Umum  

Bulan Januari s/d Maret 2017 

Tgl 
No. 

Kode 

No. 

Bukti 
Uraian Debit Kredit Saldo 

01/01 

/17 

  BA. 

001 

Sisa saldo 

bank tahun 

lalu 

       34,385         34,385 

24/01 

/17 
 

 BA. 

002 

Diterima 

dana Bos 

65,000,000  65,034,385 

30/03 

/17 

0307 

88 

 KK. 

001 

Pembayaran 

langganan 

koran 

      120,000 64,914,385 

30/03 

/17 

0723 

220 

 KK. 

002 

Pembayaran 

konsumsi 

guru/pegawai 

(lontong) 

      150,000 64,764,385 

Sumber: Data SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Berdasarkan Tabel V.2 diatas diketahui sekolah mencatat transaksi yang 

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas di dalam buku kas umum 

dana bos, di luar transaksi diatas sekolah menggunakan buku lain seperti: buku 

kas umum dana komite (SPP), rekapitulasi buku kas bulanan dana komite (SPP), 

rekapitulasi bulanan buku kas dana bos. Seharusnya SMP Nurul Falah Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru untuk penerimaan dan pengeluaran kas dicatat ke 

jurnal penerimaan (Tabel V.3)  dan pengeluaran kas (Tabel V.4): 
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Tabel V.3 

Jurnal Penerimaan Kas 

Bulan Januari s/d Maret 2017 

Tgl 
No. 

Kode 

 

 

No. 

Bukti 

 

 

Uraian 

Debit Kredit 

Kas 
Diterima 

dana Bos 

Pendapatan 

Lain-lain 

24/01 

/17 
 

 BA. 

002 

Diterima 

 dana Bos 

65,000,000  65,000,000  

31/03 

/17 
 

 Pendapatan 

Lain-lain 

                0                    0 

Total 65,000,000 65,000,000                   0 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

Tabel V.4 

Jurnal Pengeluaran Kas 

Bulan Januari s/d Maret 2017 

Tgl 
No. 

Kode 

 

 

No. 

Bukti 

 

 

Uraian 

Debit Kredit 

Beban 

konsumsi 

Beban 

langganan 

koran 

Kas 

30/03 

/17 

0307 

88 

 KK. 

001 

Pembayaran 

langganan 

koran 

     120,000       120,000 

30/03 

/17 

0723 

220 

 KK. 

002 

Pembayaran 

konsumsi  

guru / 

pegawai 

(lontong) 

    150,000        150,000 

Total     150,000     120,000       270,000 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

b. Rekapitulasi Buku Kas Umum Bulanan 

Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas SMP Nurul Falah Pekanbaru 

yang terjadi selanjutnya dipindahkan dari buku kas umum ke rekapitulasi buku 

kas umum bulanan. Dimana sekali triwulan bendahara sekolah memindahkan 

saldo-saldo pada buku kas umum ke rekapitulasi buku kas umum bulanan. Akun 
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yang terdapat pada rekapitulasi buku kas umum dana bos bulanan meliputi: sisa 

saldo bank tahun lalu, diterima dana Bos, pengambilan dana Bos, diambil uang 

untuk keperluan bulan Januari – Maret 2017, pembayaran konsumsi, pembayaran 

listrik, pembayaran telepon dan internet, pembayaran langganan koran, 

pembayaran perlengkapan, pembayaran pemeliharaan lingkungan sekolah, 

pembayaran honor guru / pegawai, pembayaran pelaksanaan ekstrakurikuler, 

pembayaran barang inventaris, pembayaran pengayaan dan evaluasi siswa, 

pembayaran mutu pendidikan, pembayaran transportasi pembina / pembimbing 

life skill, pembayaran pengelola Bos, pembayaran lain-lain. 

Adapun bentuk rekapitulasi buku kas umum bulanan yang dicatat oleh 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut 

(Tabel V.5): 

Tabel V.5 

Rekapitulasi Buku Kas Umum Bulanan 

Bulan Januari s/d Maret 2017 

Bulan 
No. 

Kode 

No. 

Bukti 
Uraian Debit Kredit Saldo 

Januari   Sisa saldo 

bank tahun 

lalu 

       34,385         34,385 

Diterima dana 

Bos 

65,000,000  65,034,385 

Februari   - - - 65,034,385 

Maret 

 

 Pengambilan 

dana Bos 

 40,000,000 25,034,385 

Diambil uang 

untuk 

keperluan 

bulan Januari 

– Maret 2017 

40,000,000  65,034,385 

Pembayaran 

konsumsi 

   4,072,500 60,961,885 

Pembayaran 

listrik 

   2,284,000 58,677,885 
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Sumber: Data SMP Nurul Falah Pekanbaru 

c. Buku Besar 

Buku besar adalah kumpulan dari semua akun yang dimiliki suatu 

perusahaan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan merupakan 

Bulan 
No. 

Kode 

No. 

Bukti 
Uraian Debit Kredit Saldo 

   Pembayaran 

telepon dan 

internet 

   2,228,800 56,449,085 

Pembayaran 

langganan 

koran 

      360,000 56,089,085 

Pembayaran 

perlengkapan 

      845,000 55,244,085 

Pembayaran 

pemeliharaan 

lingkungan 

sekolah 

   3,000,000 52,244,085 

Pembayaran 

honor / guru 

pegawai 

   4,200,000 48,044,085 

Pembayaran 

pelaksanaan 

ekstrakurikuler 

   9,375,000 38,669,085 

Pembayaran 

barang 

inventaris 

 - 38,669,085 

Pembayaran 

pengayaan dan 

evaluasi siswa 

 27,361,750 11,307,335 

Pembayaran 

mutu 

pendidikan 

      386,800 10,920,535 

Pembayaran 

transportasi 

pembina / 

pembimbing 

life skill 

                 - 10,920,535 

Pembayaran 

pengelola Bos 

   3,750,000   7,170,535 

Pembayaran 

lain-lain 

      684,000   6,486,535 
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satu kesatuan. Sebaiknya untuk transaksi yang digunakan SMP Nurul Falah 

setelah membuat jurnal khusus memposting ke buku besar (Tabel V.6): 

Tabel V.6 

Buku Besar 

Bulan Januari s/d Maret 2017 

Akun: Kas 

Tgl 
 

Uraian 

 

Debit 

 

Kredit 

 

Saldo 

Debit Kredit 

1 Jan 

s/d  31 

Mar 

Jurnal 

Penerimaan 

Kas 

65,000,000     65,000,000       

1 Jan 

s/d  31 

Mar 

Jurnal 

Pengeluaran 

Kas 

      270,000 64,730,000  

 

Akun: Beban langganan koran 

Tgl 
 

Uraian 

 

Debit 

 

Kredit 

 

Saldo 

Debit Kredit 

1 Jan 

s/d  31 

Mar 

Jurnal 

Pengeluaran 

Kas 

  120,000          120,000       

 

Akun: Beban konsumsi 

Tgl 
 

Uraian 

 

Debit 

 

Kredit 

 

Saldo 

Debit Kredit 

1 Jan 

s/d  31 

Mar 

Jurnal 

Pengeluaran 

Kas 

  150,000          150,000       

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

d. Neraca Saldo 

Setelah diposting ke buku besar seharusnya SMP Nurul Falah Pekanbaru 

membuat neraca saldo. Neraca saldo atau yang disebut trial balance berfungsi 

untuk memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo debit dan kredit pada akun 

buku besar. Neraca saldo biasanya dibuat dalam bentuk saldo-saldo akun 
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perkiraan yang ada di buku besar pada akhir periode. Neraca saldo membuat 

ringkasan dari akun transaksi beserta saldonya yang berguna sebagai dasar untuk 

menyiapkan laporan keuangan atau sebagai bahan evaluasi. 

Tabel V.7 

Neraca Saldo 

Bulan Januari s/d Maret 2017 

No. 

Kode   

No. 

Bukti 

 

Uraian 

Saldo 

Penerimaan 

(debit) 

Pengeluaran 

(kredit) 

  Kas 64,730,000                   

  Terima dana BOS                     65,000,000                  

  Beban langganan koran                 120,000                             120,000               

  Beban konsumsi                 150,000                               150,000                 

  Total Saldo            65,000,000               65,000,000               

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

e. Jurnal Penyesuaian 

Pengertian jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat dalam proses 

pencatatan perubahan saldo dalam akun sehingga saldo mencerminkan jumlam 

yang sebenarnya. Fungsi dari jurnal penyesuaian adalah menetapkan saldo catatan 

akun buku besar pada akhir periode sehingga sesuai dengan saldo rill ( yang 

sesungguhnya) dan menghitung pendapatan serta beban selama periode yang 

bersangkutan. 

1. Perlengkapan Kantor 

Saldo perlengkapan kantor SMP Nurul Falah Pekanbaru pada tahun 2017 

sebesar Rp. 9.760.000,-. Setelah dilakukan penelitian bahwa SMP Nurul Falah 

telah melakukan penyesuaian terhadap perlengkapan kantor yang telah terpakai, 

sehingga pada akhir periode mencerminkan nilai yang sebenarnya. Dari penelitian 

dan wawancara yang dilakukan kepada pihak bendahara, diasumsikan bahwa 

pembelian perlengkapan kantor pada tahun 2017 sebesar Rp. 11.686.000,- dan 
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sisa saldo perlengkapan kantor sebesar Rp. 9.760.000,-. Berdasarkan data tersebut 

besarnya nilai perlengkapan kantor yang menjadi beban adalah sebagai berikut: 

Pembelian Perlengkapan Kantor 2017 Rp. 11.686.000,- 

Sisa Saldo Perlengkapan Kantor 2017 Rp.   9.760.000,- 

Perlengkapan Kantor yang terpakai Rp.   1.926.000,- 

Berdasarkan perhitungan di atas maka jurnal penyesuaian perlengkapan 

kantor seharusnya dibuat adalah sebagai berikut: 

Beban Perlengkapan Kantor Rp.   1.926.000,- 

  Perlengkapan Kantor             Rp.   1.926.000,- 

2. Aktiva Tetap 

Pada laporan keuangan neraca SMP Nurul Falah, aktiva tetap disajikan 

berdasarkan harga perolehan aktiva tesebut tanpa dikurangi oleh akumulasi 

penyusutan, akibatnya nilai aktiva tetap yang disajikan dalam neraca tidak 

menunjukkan nilai yang sebenarnya. Aktiva tetap merupakan aktiva jangka 

panjang aktiva yang relatif permanen. 

Aktiva ini memiliki usia ekonomis lebih dari 1 (satu) tahun atau lebih dari 

satu periode akuntansi. Aktiva tetap yang digunakan dalam kegiatan sekolah akan 

mengalami pengurangan atau penurunan nilai sejalan dengan usia pemakaian. 

Penurunan ini akan mengakibatkan aktiva yang dimiliki sekolah semakin hari 

nilainya semakin berkurang. Oleh karena itu, aktiva tetap yang disajikan sekolah 

seharusnya dikurangi dengan akumulasi penyusutan aktiva tetap setiap tahunnya. 

Untuk metode penyusutan, SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru dapat menggunakan metode garis lurus dengan menerapkan estimasi 
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masa manfaat aktiva tetap yang dimiliki selama 20 tahun pada bangunan dan 

inventaris kantor 5 tahun. 

Dengan menggunakan metode garis lurus, seharusnya SMP Nurul Falah 

Pekanbaru menghitung penyusutan pertahunnya sebagai berikut: 

a. Penyusutan Bangunan  

Pertahunnya : Rp. 292.500.800,- / 20 tahun = Rp. 14.625.040,- 

Perbulannya : Rp. 14.625.040,- / 12 bulan = Rp. 1.218.753,33,- 

Untuk akumulasi penyusutan bangunan bisa dilihat di (Lampiran 16) 

b. Penyusutan Inventaris Kantor 

Pertahunnya : Rp. 439.111.495,- / 5 tahun = Rp. 87.822.299,- 

Perbulannya : Rp. 87.822.299,- / 12 bulan = Rp. 7.318.524,92,- 

Untuk akumulasi penyusutan inventaris kantor (Lampiran 16) 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka pencatatan yang seharusnya 

dilakukan oleh SMP Nurul Falah sebelum tutup buku adalah sebagai berikut: 

a) Pencatatan untuk penyusutan bangunan  

Beban penyusutan bangunan                    Rp. 14.625.040,- 

 Akumulasi penyusutan bangunan          Rp. 14.625.040,- 

b) Pencatatan untuk penyusutan inventaris kantor 

Beban penyusutan inventaris kantor        Rp. 87.822.299,- 

 Akumulasi penyusutan inventaris kantor          Rp. 87.822.299,- 

f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Neraca saldo setelah disesuaikan adalah kolom yang sudah mencerminkan 

atau menunjukkan keadaan yang sebenarnya. SMP Nurul Falah Kecamatan 
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Senapelan Kota Pekanbaru tidak menyusun neraca saldo setelah penyesuaian, 

seharusnya SMP Nurul Falah menyusun neraca saldo setelah penyesuaian dalam 

proses akuntansinya. 

B. Laporan Keuangan SMP Nurul Falah Pekanbaru 

1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

Untuk penyajian laporan keuangan sekolah menggunakan format neraca 

seperti laporan keuangan perusahaan umum lainnya. Akun yang terdapat dalam 

neraca terdiri dari aktiva lancar, (kas dan kas bank, piutang komite (SPP) dan 

perlengkapan kantor) sedangkan aktiva tetap terdiri dari, (tanah, bangunan dan 

inventaris kantor). Akun-akun kewajiban dan ekuitas yang terdiri dari kewajiban 

dan ekuitas seperti (modal, hibah dan laba ditahan) dicatat menggunakan format 

neraca pada perusahaan umum lainnya yang berupa aktiva dan passiva.  

1. Aktiva  

a. Aktiva Lancar 

1) Kas dan Kas Bank 

Kas dan setara kas merupakan aktiva yang paling lancar dalam arti sering 

berubah. Perkiraan pertama yang terdapat dalam neraca kas karena kas dapat 

digunakan sewaktu-waktu dan sesuai sifat kas yaitu sebagai aktiva paling liquid. 

Perkiraan kas tahun 2017 yang disajikan di neraca sebesar Rp. 89.822.401,-. 

2) Piutang Komite (SPP) 

Piutang yang dibuat SMP Nurul Falah Pekanbaru merupakan tunggakan 

dana komite (SPP) siswa / siswi yang di buat pada rekapitulasi buku tunggakan 

dana komite (SPP) dan disajikan di neraca sebesar Rp. 25.875.000,- tahun 2017. 
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3) Perlengkapan Kantor 

Perlengkapan kantor SMP Nurul Falah Pekanbaru pada tahun 2017 

sebesar Rp. 9.760.000,-. Setelah dilakukan penelitian bahwa SMP Nurul Falah 

telah melakukan penyesuaian terhadap perlengkapan kantor yang telah terpakai, 

sehingga pada akhir periode mencerminkan nilai yang sebenarnya.  

b. Aktiva Tetap 

Aktiva tetap pada laporan keuangan neraca SMP Nurul Falah terdiri dari 

tanah Rp.75.000.000,- bangunan Rp.292.500.800,- inventaris kantor Rp. 

439.111.495,- aktiva tetap disajikan berdasarkan harga perolehan aktiva tesebut 

tanpa dikurangi oleh akumulasi penyusutan, akibatnya nilai aktiva tetap yang 

disajikan dalam neraca tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya. Aktiva tetap 

merupakan aktiva jangka panjang aktiva yang relatif permanen. 

2. Passiva 

a. Kewajiban  

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru tidak mempunyai 

hutang usaha atau hutang lain-lain dari kegiatan operasionalnya. 

b. Ekuitas (Modal) 

Total modal yang disajikan di neraca sebesar Rp. 596.257.295,- dan laba 

ditahan disajikan di neraca sebesar Rp. 89.722.401,-. Seharusnya akun modal dan 

laba dicatat sebagai akun aktiva bersih. 

Laporan neraca yang disusun SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan 

Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut (Tabel V.8): 
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Tabel V.8 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Neraca 

Periode 31 Desember 2017 

AKTIVA   PASSIVA   

Aktiva      

Lancar: 

 

Kewajiban 

Lancar: 

 Kas & Kas Bank Rp.  89.822.401,00  Hutang Usaha Rp                        -    

Piutang Komite Rp.  25.875.000,00  Hutang Lain Rp                        -    

Perlengkapan 

Kantor Rp.    9.670.000,00  

  Jumlah Aktiva 

Lancar Rp.125.367.401,00  

Jumlah  

Kewajiban Rp                       -    

  

  

  

Aktiva Tetap: 

 

Ekuitas:   

Tanah Rp.  75.000.000,00  Modal  Rp.596.257.295,00  

Bangunan Rp.292.500.800,00  Hibah Rp.246.000.000,00  

Inventaris Kantor Rp.439.111.495,00  Laba Di Tahan Rp.  89.722.401,00  

Jumlah Aktiva 

Tetap Rp.806.612.295,00  Jumlah Modal Rp.931.979.696,00  

  

  

  

Total Aktiva Rp.931.979.696,00  Total Passiva Rp.931.979.696,00  

Sumber: Data SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Berdasarkan Tabel V.8 diatas dalam PSAK No. 45 terdapat akun-akun 

yang tidak sesuai dengan format akuntansi entitas nirlaba seperti modal dan laba 

ditahan. Dalam akuntansi yayasan tidak mengenal istilah modal melainkan aktiva 

bersih, sementara untuk aktiva tetap, pada bangunan dan inventaris kantor tidak 

terdapat akumulasi penyusutan. Nilai bangunan dan inventaris kantor yang 

seharusnya menjadi nilai pengurang untuk perolehan bangunan dan inventaris 

kantor.  

Laporan posisi keuangan yayasan menyediakan informasi mengenai 

aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih yayasan pada satu titik waktu tertentu dan 

menyajikan hubungan diantara unsur-unsur yang membentuknya. Adapun bentuk 
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laporan posisi keuangan yang seharusnya disusun oleh pihak SMP Nurul Falah 

adalah laporan keuangan pada akhir periode, seperti (Tabel V.9) di bawah ini: 

Tabel V.9 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Laporan Posisi Keuangan 

Periode 31 Desember 2017 

AKTIVA     

Aktiva Lancar:     

Kas & Kas Bank  Rp.    89.822.401.00   

Piutang Komite (SPP)  Rp.    25.875.000,00   

Perlengkapan Kantor  Rp.      9.670.000,00   

Jumlah Aktiva Lancar 

 

 Rp.  125.367.401,00  

 

Aktiva Tetap: 

 

  

Tanah   Rp.   75.000.000.00  Rp.    75.000.000,00 

 

Bangunan   Rp. 292.500.800,00        

Akumulasi Penyusutan Bangunan   Rp. 117.000.320,00       Rp.  175.500.480,00 

 

Inventaris Kantor   Rp. 439.111.495,00                     

Akumulasi Penyusutan Inventaris 

Kantor   Rp. 180.976.986,00      Rp.  258.134.509,00 

Jumlah Aktiva Tetap     Rp.  508.634.989,00 

 

TOTAL  AKTIVA     Rp.  634.002.390,00 

 

Kewajiban: 

Hutang Usaha   Rp.                          -          

Hutang Lain-lain   Rp.                          -  Rp.                         -  

 

Aktiva Bersih: 

Tidak Terikat Rp.(208.254.905,00)                     

Terikat Temporer   Rp. 246.000.000,00                    

Terikat Permanen   Rp. 596.257.295,00       

Total Aktiva Bersih   Rp.  634.002.390,00 

Total Kewajiban dan Aktiva 

Bersih    Rp.  634.002.390,00 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

Pada Tabel V.9 di atas saldo akhir pada laporan posisi keuangan sebesar 

Rp. 634.002.390,- perubahan ini timbul karena adanya koreksi terhadap 

penambahan perkiraan akumulasi penyusutan bangunan dan akumulasi 
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penyusutan inventaris kantor, sedangkan aktiva tetap berupa tanah tidak 

mengalami akumulasi penyusutan, karena dari sumbangan yang tidak mengikat, 

wakaf hibah, hibah wasiat yang tidak dapat dinilai dengan uang. Laporan posisi 

keuangan termasuk catatan atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang 

relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas keuangan, dan hubungan antara aktiva 

dan kewajiban. 

2. Laporan Aktivitas (Laba Rugi) 

SMP Nurul Falah Pekanbaru tidak membuat laporan aktivitas dalam 

penyusunan laporan keuangannya, akan tetapi laporan laba rugi yang diterapkan 

sebagaimana perusahaan profit pada umumnya. Laporan aktivitas terdiri dari dua 

bagian besar yaitu pendapatan dan beban. 

Berdasarkan latar belakang masalah, diketahui bahwa laporan aktivitas 

yang disusun oleh SMP Nurul Falah Pekanbaru tahun 2017 tidak sesuai dengan 

akuntansi organisasi nirlaba, dimana didalam penyajiannya  masih terdapat akun 

laba, sementara dalam akuntansi yayasan dan lembaga nirlaba sejenis tidak 

mengenal istilah laba, karena yayasan merupakan organisasi nirlaba. 

Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 

pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aktiva 

bersih, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain, serta bagaimana penggunaan 

sumber daya dalam melaksanakan berbagai program atau jasa.  

Bentuk laporan laba rugi yang diterapkan oleh SMP Nurul Falah 

Pekanbaru adalah sebagai berikut (Tabel V.10): 
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Tabel V.10 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Laba Rugi 

Periode 31 Desember 2017 

Pendapatan:   

Pendapatan Dana Bos       Rp. 328.800.000,00 

Dana Komite (SPP) Rp. 484.125.000,00 

Dana Lain-lain:  

     Dana Ujian Rp.   17.000.000,00 

     Dana Perpustakaan Rp.   28.900.000,00 

     Dana UKS Rp.   10.150.000,00 

     Dana Try Out Rp.     7.725.000,00 

Sisa Saldo Dana Komite Tahun Lalu Rp.   70.894.800,00 

Pendapatan Lain-lain Buku Kas Bos Rp.        213.549,00 

Total Pendapatan Rp.947.808.349,00 

 

Beban Operasional: 

 Beban Gaji / Guru Karyawan Rp. 405.120.000,00 

Beban Konsumsi Rp.   12.207.600,00 

Beban Listrik Rp.   10.048.900,00 

Beban Telepon dan Internet Rp.     8.566.400,00 

Beban Langganan Koran Rp.     1.440.000,00 

Beban Perlengkapan Rp.   11.686.000,00 

Beban Pemeliharaan Lingkungan Sekolah Rp.   63.615.400,00 

Beban Honor Guru / Pegawai Rp.   16.800.000,00 

Beban Pelaksanaan Ekstrakurikuler Rp.   27.300.000,00 

Beban Barang Inventaris Rp. 112.498.800,00 

Beban Pengayaan dan Evaluasi Siswa Rp.   91.062.900,00 

Beban Peningkatan Mutu Pendidikan Rp.     4.858.950,00 

Beban Administrasi Rp.     1.050.600,00 

Beban Transportasi Pembina Life Skill Rp.   15.735.000,00 

Beban Pengelola Bos dan Penggandaan Bos Rp.   15.000.000,00 

Beban Lain-lain Rp.   13.495.398,00 

 Rp.810.485.948,00 

Beban Non-Operasional: 

Setoran Dana SPP ke Yayasan Rp.   40.800.000,00 

Setoran Dana Ujian ke Yayasan Rp.     6.800.000,00 

 

Rp.  47.600.000,00 

 

Total Pengeluaran Rp.858.085.948,00 

Laba / Rugi Rp.  89.722.401,00 

Sumber: Data SMP Nurul Falah Pekanbaru 

 Berdasarkan Tabel V.10 laporan aktivitas yang seharusnya disusun SMP 

Nurul Falah Pekanbaru adalah seperti (Tabel V.11) berikut: 
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Tabel V.11 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Laporan Aktivitas 

Periode 31 Desember 2017 

Pendapatan:   

Pendapatan Dana Bos       Rp.   328.800.000,00 

Dana Komite (SPP) Rp.   484.125.000,00 

Dana Lain-lain:  

     Dana Ujian Rp.     17.000.000,00 

     Dana Perpustakaan Rp.     28.900.000,00 

     Dana UKS Rp.     10.150.000,00 

     Dana Try Out Rp.       7.725.000,00 

Sisa Saldo Dana Komite Tahun Lalu Rp.     70.894.800,00 

Pendapatan Lain-lain Buku Kas Bos Rp.          213.549,00 

Total Pendapatan Rp.   947.808.349,00 

 

Beban Operasional: 

 Beban Gaji / Guru Karyawan Rp.   405.120.000,00 

Beban Konsumsi Rp.     12.207.600,00 

Beban Listrik Rp.     10.048.900,00 

Beban Telepon dan Internet Rp.       8.566.400,00 

Beban Langganan Koran Rp.       1.440.000,00 

Beban Perlengkapan Rp.     11.686.000,00 

Beban Pemeliharaan Lingkungan Sekolah Rp.     63.615.400,00 

Beban Honor Guru / Pegawai Rp.     16.800.000,00 

Beban Pelaksanaan Ekstrakurikuler Rp.     27.300.000,00 

Beban Barang Inventaris Rp.   112.498.800,00 

Beban Pengayaan dan Evaluasi Siswa Rp.     91.062.900,00 

Beban Peningkatan Mutu Pendidikan Rp.       4.858.950,00 

Beban Administrasi Rp.       1.050.600,00 

Beban Transportasi Pembina Life Skill Rp.     15.735.000,00 

Beban Pengelola Bos dan Penggandaan Bos Rp.     15.000.000,00 

Beban Penyusutan Bangunan Rp.   117.000.320,00 

Beban Penyusutan Inventaris Kantor Rp.   180.976.986,00 

Beban Lain-lain Rp.     13.495.398,00 

 Rp.1.108.463.254,00 

Beban Non-Operasional: 

Setoran Dana SPP ke Yayasan Rp.     40.800.000,00 

Setoran Dana Ujian ke Yayasan Rp.       6.800.000,00 

 

Rp.     47.600.000,00 

 

Perubahan Aktiva Bersih Rp.  (208.254.905,00) 

Aktiva Bersih Awal Tahun Rp.   596.257.295,00 

Aktiva Bersih Akhir Tahun Rp.   388.002.390,00 

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 
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Berdasarkan Tabel V.10 laporan laba rugi yang disusun oleh pihak SMP 

Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru menyajikan nilai laba / rugi 

sebesar Rp 89.722.401,- dan setelah dilakukan koreksi berdasarkan PSAK No.45 

tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, maka pada laporan aktivitas 

Tabel V.11 nilai akhir perubahan aktiva bersih adalah sebesar Rp. 388.002.390,- 

Perubahan yang terjadi pada total aktiva bersih yaitu berasal dari penambahan 

perubahan aktiva bersih dengan aktiva bersih awal tahun, serta adanya 

penyesuaian terhadap akun-akun yang belum disesuaikan pada akhir periode. 

Perkiraan yang disesuaikan didalam laporan aktivitas adalah karena adanya 

penambahan perkiraan beban penyusutan bangunan dan beban penyusutan 

inventaris kantor.  

3. Laporan Arus Kas  

Menurut PSAK No.45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba, 

laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi kas dalam 

satu periode akuntansi. Didalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akan 

dilihat dari tiga sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan dan investasi. 

SMP Nurul Falah Pekanbaru tidak menyusun laporan arus kas sehingga 

tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun arus kas keluar 

dari sekolah yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam 

berbagai kegiatan sekolah.  

Seharusnya SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

menyusun laporan arus kas seperti (Tabel V.12) berikut: 
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Tabel V.12 

SMP Nurul Falah Pekanbaru 

Laporan Arus Kas 

Periode: 31 Desember 2017 

Arus Kas Dari Kegiatan Usaha:   

Perubahan Ekuitas       Rp.   xxxxxxxxx 

Penyusutan       Rp.   xxxxxxxxx 

Investasi Sementara       Rp.   xxxxxxxxx 

Kenaikan Piutang Lain lain       Rp.                    - 

Kenaikan pinjaman guru & karyawan       Rp.   xxxxxxxxx 

Arus Kas Dari Kegiatan Usaha       Rp.   xxxxxxxxx 

       

Kegiatan Aktiva Tetap:  

Koreksi Akumulasi Penyusutan       Rp.   xxxxxxxxx 

Penambahan Aktiva Tetap       Rp.   xxxxxxxxx 

Arus Kas Dari Kegiatan Investasi       Rp.   xxxxxxxxx 

Donasi Masuk (Keluar)        Rp.   xxxxxxxxx 

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan        Rp.   xxxxxxxxx 

Kenaikan (Penurunan) Kas & Bank        Rp.   xxxxxxxxx 

Saldo Kas & Bank Awal  Periode        Rp.   xxxxxxxxx 

Saldo Kas & Bank Akhir Periode        Rp.   xxxxxxxxx 

  

Sumber: Data Olahan Penulis 2018 

 

Berdasarkan Tabel V.12 diatas, dari penyusunan laporan arus kas untuk 

diketahui informasi yang rinci tentang arus kas masuk dan arus kas keluar yang 

disajikan pada tahun 2017 sebesar Rp. 89.822.401,-. Penjelasan tentang arus kas 

tersebut berguna untuk memberikan gambaran tentang kegiatan yang 

berhubungan dengan akun kas yang dilakukan oleh SMP Nurul Falah Kecamatan 

Senapelan Kota Pekanbaru. 

Laporan arus kas pada organisasi nirlaba menggunakan klasifikasi dan 

definisi yang sama halnya perusahaan bisnis, kecuali bahwa deskripsi aktivitas 

pembiayaan diperluas sehingga juga mencakup sumber daya yang dibatasi 

penggunaannya oleh donatur untuk tujuan jangka panjang. Laporan arus kas 
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nirlaba melaporkan aktivitas investasi dari sumbangan abadi sebagai arus kas 

aktivitas investasi. 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak 

dicantumkan dalam laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan  

sekolah memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos laporan posisi 

keuangan dan laporan aktivitas. 

Catatan atas laporan keuangan tidak disajikan dalam laporan keuangan 

SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru, sehingga tidak 

diketahui kebijakan akuntansi yang diterapkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada SMP Nurul Falah 

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru yang telah dikemukakan diatas pada bab 

sebelumnnya. Penulis menemukan berbagai permasalahan dalam laporan 

keuangan, maka dari itu penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran 

yang memungkinkan akan bermanfaat bagi sekolah. 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan akuntansi oleh SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota 

Pekanbaru, hanya menggunakan buku kas umum dana bos, buku kas 

umum dana komite dan buku piutang komite (SPP) sekolah dalam 

proses penyusunan laporan keuangannya. sekolah tidak membuat jurnal 

umum, jurnal penyesuaian serta neraca saldo. 

2. Dalam penyajian aktiva tetap, sekolah tidak menghitung nilai 

penyusutan aktiva tetap, sehingga aktiva tetap yang disajikan dalam 

laporan keuangan pada akhir periode tidak menunjukkan nilai yang 

sebenarnya. 

3. Laporan laba rugi dan neraca yang disusun oleh SMP Nurul Falah 

Pekanbaru Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru tidak sesuai dengan 

PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan yayasan. 

4. SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru tidak 

menyusun laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. 
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5. Penerapan Akuntansi pada SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan 

Kota Pekanbaru, belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima 

Umum. 

B. Saran-saran 

1. Seharusnya SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

dalam menyusun laporan keuangan menerapkan pencatatan transaksi 

yang terjadi dicatat kedalam jurnal. Agar diperoleh laporan keuangan 

yang baik dan benar agar dapat membantu dalam mengidentifikasi, 

mengukur dan melaporkan informasi serta dapat mengambil keputusan 

dengan lebih tegas sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. SMP Nurul Falah Pekanbaru dalam menyajikan perkiraan untuk aktiva 

tetap, seharusnya dikurangi dengan akumulasi penyusutan agar nilai 

yang disajikan di laporan keuangan neraca dapat menunjukkan nilai 

yang sebenarnya dan terlihat adanya penurunan nilai aktiva tetap untuk 

tiap periode. 

3. Dalam menyajikan laporan keuangan yayasan seharusnya SMP Nurul 

Falah Pekanbaru Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru menyajikan 

aktiva bersih tidak terikat, terikat temporer, dan terikat permanen. 

4. Untuk laporan keuangan, SMP Nurul Falah Pekanbaru seharusnya 

menyajikan laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan 

aktivitas, laporan arus kas, dan laporan catatan atas laporan keuangan. 
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5. Seharusnya SMP Nurul Falah Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru 

dalam melakukan penerapan akuntansi sesuai dengan Prinsip Akuntansi 

Berterima Umum.  
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